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ABSTRAK

Dewi Riska Wardani. NPM : 1502080123 “Pelaksanaa Layanan Konseling
Kelompok Untuk Memotivas Siswa Underachiever Pada Kelas XI SMK
Negeri 3 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019”. Skrips Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan yaitu mengetahui layanan konseling kelompok dapat
memotivas siswa underachiever pada sswa kelas XI SMK Negeri 3 Medan.
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas X1, yang terdiri
atas 7 siswa yang mengalami underachiever dan 3 siswa yang memiliki motivasi
belgjar yang tinggi yang diambil dari masing-masing kelas X1 Jurusan Kimia
Anadlisis. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah peneliti dan Guru BK.
Adapun tindakan layanan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Instrumen pengumpulan data pada penelitian menggunakan observas dan
wawancara. Teknik analisis data penelitian ini adalah reduks data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Dengan dilakukan layanan konseling kelompok dapat
memotivas siswa underachiever pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Medan
dengan membantu siswa untuk percaya diri, mengatur jadwal belgjar dan
memahami materi pelgaran.

KataKunci : Layanan Konseling kelompok, motivass rendah,
underachiever
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Underachiever Pada Kelas XI SMK Negeri 3 Medan Tahun
Pembelgjaran 2018/2019". Tak Ilupa pula shalawat beriring salam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah menyadari pentingnya pendidikan yang bermutu bagi bangsa
Indonesia. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur oleh undang-undang. Lebih lanjut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
Pasal 5 Ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.

Lebih lanjut pasal 50 ayat (2) Pemerintah menentukan kebijakan nasiona
dan standar nasional pendidikan untuk menjamin mutu pendidikan. Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan dimaksudkan untuk memacu pengelola,
penyelenggaraan, dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan kinerjanya
dalam memberikan layanan pendidikan bermutu.

Sekolah yaitu menjadi salah satu wadah utama untuk membentuk manusia
yang berkualitas. Melalui sekolah manusia akan membentuk dirinya menjadi
pribadi yang lebih baik lagi. Maka karena itu, pembangunan sekotor pendidikan

harus di prioritaskan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pada masa sekarang



sekolah memiliki peran penting bagi manusia untuk membentuk generasi muda
yang berkualitas.

Prestas belgjar yaitu hasil dari proses pembelgjaran yang diraih ketika
proses belgjaran yang dilakukan peserta didik. Hasil belgjar bisa dilihat dari nilai-
nilai yang diberikan oleh guru bidang study yang telah dilaksanakan pembelajaran
oleh siswa. Ketika proses pembelgaran setigp siswa selalu menginginkan nilai
yang baik. Pentingnya mengetahui nilai kahir belgjar disekolah bagi siswa yaitu
untuk mengevaluasi sgauh mana siswa memahami dan menguasai materi yang
diberikan oleh guru disekolah.

Dalam kegiatan belgjar tidak dapat dipungkiri akan ditemui permasalahan,
setigp proses pembelgaran siswa akan mengalami masalah belgjar, dan
permasalahan yang sering dialami siswa-siswi SMK yaitu kesenjangan prestas
belgjar. Karena ada siswa yang bisa melaksanakan pembelgjaran tanpa hambatan
dan ada juga siswa yang mengalami hambatan. Nilai belgar yang rendah
dutunjukan karena adanya hal-hal yang menghambat siswa untuk mencapa hasil
belgjarnya.

Salah satu bentuk masalah belgar yang sering dialami oleh siswa SMK
adalah underachiever atau suatu keadaan dimana hasil belgjar yang diraih siswa
lebih rendah dibandingkan potens yang dimilikinya. Begitu juga sebaliknya siswa
dilihat dari segi nilai prestasinya rendah tetapi dari segi 1Q ia tergolong tinggi,
hal-hal seperti inilah yang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang jenis dan penyebab dari hambatan belgjar siswa. Robinson dalam Deliati

(2018:136) “mendifiniskan underachiever sebaga kesenjangan akut antara



potens prestasi (expected achievement) dan prestas yang diraih (actual
achievement)”.

Berdasarkan hasil beberapa studi kasus diatas dapat dikatakan bahwa
pengertian underachiever adalah keadaan dimana individu yang memiliki
kecerdasan yang tinggi tetapi memiliki hasil belgjar yang rendah. Tingkat
intelegensi dianggap sebagai penyebab utama rendahnya prestasi belgjar sseorang
siswa. Masalah belgar yang dipaparkan diatas masalah penting yang perlu
mendapatkan perhatian bagi kalangan peserta didik, karena membuat siswa tidak
bisa mencapa nilai sesuai dengan kemampuannya. Dikatakan demikian, karena
hasil belgjar rendah sedangkan siswa tersebut memiliki kecerdasan tinggi dan
masalah ini dibiarkan akan memberikan dampak negatif terhadap siswa yang
bersangkutan. Setiap siswa lahir dengan potensi yang unik dan beragam. Mereka
memiliki bakat dan minat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Beberapa siswa memiliki tingkat kemampuan kecerdasan yang cerdas diatas
rata-rata akan tetapi di satu siS ternyata didapati siswa tersebut memperoleh
prestas akademik/pencapaian nilai di sekolah yang biasa-biasa sgja. Fenomenaiini
terjadi pada beberapa siswa SMK Negeri 3 Medan, saat melakukan observas dan
wawancara di SMK Negeri 3 Medan dapat ditemukan bahwa ada beberapa siswa
memiliki tingkat kecerdasan yang bisa dikatakan mampu, namun nilai akademik
yang diperolehnya rendah tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki mereka,
siswa yang memiliki masalah kesenjangan terseut memiliki semangat belgjar yang
rendah, dapat dilihat ketika guru menerangkan materi pelgjaran beberapa siswa

tidak sepenuhnya mendengarkan penjelasan oleh guru, sering menunda-nunda



tugas yang diberikan oleh guru. Dan setelah ditelusuri penyebab siswa mengalami
kesenjangan tersebut dikarenakan beberapa faktor, seperti tidak tahu bagaimana
cara mengembangkan kemampuan yang dimiliki, tidak percaya dengan
kemampuan yang dimiliki atau merasa rendah hati dan sulitnya memahami materi
pelgjaran yang berhubungan dengan kimia, di karenakan tidak memiliki bakat di
bidang kima. Bagi siswa yang tidak memiliki bakat di bidiang kimia, penyebab ia
masuk di sekolah tersebut dikarenakan berbagai faktor seperti : tidak tahu
bakatnya dimana, minimnya informasi tentang SMA/SMK Negeri, perintah orang
tua, mengikuti teman, saudara yang bersekolah di sekolah tersebut.

Selama proses pembelgaran akan nampak perbedaan semangat belagjar
siswa yang tidak memiliki hambatan dan semangat belgjar siswa yang memiliki
masalah underachiever. siswa yang memiliki masalah belgjar tersebut memiliki
semangat belgjar yang rendah dan sediki tertarik mengikuti kegitan belgjar
dikelas, lamban jika menyelesaikan tugas di sekolah, dan tidak pecaya diri dengan
kemampuan yang dimilikinya, merupakan beberapa ciri yang ada pada anak-anak
underachiever di SMK Negeri 3 Medan.

Siswa yang mengalami underachiever akan memiliki motivasi belgjar yang
rendah, motivasi dan belgar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Belgar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan yang dilandas tujuan untuk
mencapai tujuan tersebut. Motivas rendah yang dimiliki siswa underachiever

mengakibatkan rendahnya prestasi belgjar mereka. Dan apabilaini dibiarkan terus



menerus maka semangat belgjar mereka semakin berkurang dan merekatidak sulit
meraih prestasi sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Sehingga sSiswa yang mengalami underachiever ini  membutuhkan
penanganan yang cukup serius untuk mengatasi permasalahannya. Dalam
mengatas hal tersebut dibutuhkan layanan BK mengentaskan perrmasalahan
belgjar yang dialamioleh siswa dan dilakukan oleh seorang guru BK melalui
layanan bimbingan dan konseling. Penanganan terhadap permasalahan siswa
melaui kegiatan bimbingan dan konseling menggunakan layanan konseling
kelompok merupakan salah satu upaya yang dilakukan di SMK Negeri 3 Medan
untuk memotivasi siswa yang mengalami underachiever.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok untuk
Memotivas Siswa Underachiever pada Kelas XI SMK Negeri 3 Medan
Tahun Pembelajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi Masalah

Dari larat belakang yang sudah di paparkan diatas, maka yang menjadi
identifikas masalah penelitian ini yaitu:

1. Siswamemiliki tingakat kecerdasan yang tinggi, tetapi nilai akademik yang
diperoleh rendah

2. Sebagian siswa masuk ke SMK Negeri 3 Medan bukan karena minat sendiri

3. Siswayang memiliki masalah belajar underachiever memiliki semangat

belgjar yang rendah



4. Penyeba siswa mengalami masalah underachiever yaitu tidak percaya dengan
kemampuan yang dimiliki, sulit untuk konsentrasi dan memahami materi
pelgjaran

5. Siswatidak memiliki bakat di bidang kimia.

C. Batasan Masalah

Beberapa siswa SMK Negeri 3 Medan memiliki tingkat kecerdasan yang
tinggi, namun nilai akademiknya rendah tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki mereka dikarenakan beberapa siswva SMK Negeri 3 Medan tidak percaya
dengan kemampuan yang dimiliki serta sulit berkonsentrasi dan memhamai materi
pelgjaran.

Dalam pendlitian ini peneliti hanya membatas pada satu masalah yaitu
rendahnya motivasi siswa underachiever.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikas yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah Layanan Konseling

Kelompok Mampu Memotivasi Underachiever Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri

3 Medan Tahun Pembel gjaran2018/20197".

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Layanan Konseling Kelompok dapat

Memotivas Siswa Underachiever Pada Siswva Kelas XI SMK Negeri 3 Medan

Tahun Pembelgjaran 2018/2019".



F. Manfaat Penélitian

Manfaat penelitian tindakan kelasini adalah :
1.  SecaraTeoritis

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan sumbangan positif
untukpengembangan ilmu pengetahuan bagi konselor dalam melaksanakan
layanan konseling kelompok utamanya bagi siswa underachiever
2. SecaraPraktis
a  Bagi Guru

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan masukan  untuk
meningkatkan kinerja dalam menggunakan metode-metode mengajar di kelas
guna meningkatkan nilai akdemik siswa, serta guru mampu melaksanakan
konseling kelompok.
b.  Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk guru dan siswa.
c. Bagi Siswa

Sebagai pelatihan dan motivas agar mampu mengatas permasalahan

underachiever padadiri siswa.






BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Pengertian bimbingan berasal dari kata Guidance, yang artinyaa menunjukan,
memimpin, menuntun, mengatur, mengarahkan, memberi nasehat. Bimo Walgito
(2004: 4). “Bimbinga adalah proses membantu orang perorang untuk memenuhi diri
sendiri dan lingkungan hidupnya. Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatas kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dpat mencapai kesejahteraan
hidupnya’.

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99)
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang
ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu baik anak-anak, remaja,
atau orang dewasa: agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.

Pengertian konseling adalah proses pemberian bantuan oleh konselor kepada
konseli dalam memecahkan masalah dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan
individu dalam mencapai kesegjahteraan hidupnya.

Menurut Achmad (2010: 10)

Berpendapat bahwakonseling adalah upaya membantu individu melalui proses

interaks yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseling
mampu  memahami  diri  dan lingkungannya, mampu  membuat



keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya
sehingga konseling merasa bahagia dan efektif prilakunya.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bimbingan dan konseling adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang lebih ahli kepada
seseorang atau beberapa individu baik anak-anak remga ataupun dewasa, agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

2. Konseling Kelompok

a. Pengertian Konseling Kelompok
Bimbingan koseling memiliki 10 jenis layanan, yaitu layanan orientas,
layanan informasi, layanan penempatan penyaluran, layanan penguasaan konten,
layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi, dan layanan advokasi. Dalam
penelitian ini layanan konseling yang digunakan adalah konseling kelompok.
Gazda (1984) dan Shertzer & Stone (1980) dalam Mungin Edi Wibowo
(2005:76)
Mengemukakan pengertian konseling kelompok yaitu suatu proses antar
pribadi yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari. Proses itu
mengandung ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan
secara leluasa, orientas pada kenyataan, pembukaan diri mengenai
perasaan-perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian,
saling pengertian, dan saling mendukung.
Sedangkan Hanzen, Warner & Smith dalam Mungin Edi Wibowo (2005:77)

menyatakan bahwa “konseling kelompok adalah merupakan cara yang amat baik
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untuk menangani konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu-individu
dalam pengembangan kemampuan pribadi mereka’.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan beberapa ahli di atas maka dapat
dipahami bahwa konseling kelompok merupakan salah satu dari 10 jenis layanan
layanan konseling yang dipimpin oleh seorang konselor profesional dan
beranggotakan beberapa konseli yang berkelompok dan diselenggarakan dalam
suasana kelompok yang memanfaatkan dinamika kelompok, serta terdapat
hubungan konseling yang hangat, terbuka, permisif dan penuh keakraban.hal ini
merupakan upaya individu untuk membantu individu agar dapat menjalani
perkembangannya dengan lebih lancar, upaya itu bersifat preventif dan perbaikan.
Sebab, pada konseling kelompok juga ada pengungkapan dan pemahaman
masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan
masal ah, kegiatan evaluas dan tindak lanjut.

b.  Tujuan Konseling Kelompok

Menurut Mungin Eddy Wibowo, (2005:20)

Tujuan yang ingin dicapai dalam konseling kelompok, yaitu pengembangan

pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh

masing-masing anggota kelompok, agar terhindar dari masalah dan masalah
tersel esaikan dengan cepat melalui bantuan anggota kelompok yang lain.

Menurut Prayitno (2004: 101)

Tujuan umum konseling kelompok adalah mengembangkan kepribadian

siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, kepercayaan

diri, kepribadian, dan mampu memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu

dan agama. Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok, yaitu:

a) Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat, dan menarik
perhatian anggota kel ompok.

b) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap terarah
kepada tingkah laku dalam bersosialisasi/komunikasi.
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c) Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya
imbasan pemecahan masalah bagi individu peserta konseling kelompok
yang lain.

d) Individu dapat mengatas masaahnya dengan cepat dan tidak
menimbulkan emosi.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan beberapa ahli diatas maka dapat
dipahami bahwa tujuan konseling kelompok adalah melatih anggota kelompok
agar berani berbicara dengan orang banyak, dapat bertenggang rasa terhadap
teman sebaya, mampu mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok serta mampu mengentaskan permasal ahan-permasal ahan kel ompok.

c. Asasdan Tahap Konseling Kelompok
Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun asas-
asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, asas-asas tersebut yaitu Prayitno

(2004:104) : “a) Asas Kerahasiaan, b) Asas Kesukarelaan, c) Asas Keterbukaan,

d) Asas Kegiatan, €) Asas Kenormatifan, f) Asas kekinian”.

a) Asas Kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam konseling kelompok
karena masalah yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat pribadi,
maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga semuayang ada
dalam kegiatan konseling kelompok dan tidak layak diketahui oleh orang lain
selain orang-orang yang mengikuti kegiatan konseling kel ompok.

b) Asas Kesukarelaan. Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari

anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan.

c) Asas keterbukaan. Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan
sekali. Karena jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat keragu-

raguan atau kekhawatiran dari anggota.
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d) Asas kegiatan. Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila klien
yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan
bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan suasana agar klien
yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam

penyel esaian masalah.

€) Asas kenormatifan. Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus
dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan
pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkannya terlebih dahulu

atau dengan kata lain tidak ada yang berebut.

f) Asas kekinian. Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok
harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah masalah
yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang mengganggu keefektifan
kehidupan sehari-hari, yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan
masal ah dua tahun yang lalu ataupun masalah waktu kecil.

Gerald Corey dalam Mungin Eddy Wibowo (2005 : 85) mendefinisikan
proses konseling kelompok sebagai tahap-tahap perkembangan suatu kelompok
dan karakteristik setiap tahap. Terdapat keragaman dalam mengklasifikasikan dan
menamai tahapan-tahapan dalam proses konseling kelompok oleh beberapa para
ahli yaitu antaralain:

Menurut Gerald Corey dalam Achmad Juntika (2005: 32) ada 4 tahapan
dalam proses konseling kelompok yaitu: “ a)Tahap orientasi, b) Tahap transis, C)
Tahap kerja, d) Tahap konsolidasi”. Menurut Jacobs, Harvill & Masso dalam

Achmad Juntika, (2005:25) mengel ompokkan tahapan proses konseling kelompok
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menjadi 3 tahap yaitu : “a) tahap permulaan, b) tahap pertengahan atau tahap

kerja, c) tahap pengakhiran atau tahap penutup”.

Meskipun para ahli berbeda dalam mengklasifikasikan tahapan proses
konseling kelompok, penjelasan mereka tentang tahap-tahap tersebut
menunjukkan adanya kesamaan, yaitu menggambarkan kemajuan dinamika proses
kelompok yang dialami oleh kelompok konseling, yaitu mulai dari suasana yang
umumnya penuh kekakuan, kebekuan, keraguan, dalam interaksi menuju ke
kerjasama dan saling berbagi pengalaman sampai pada akhirnya sama-sama
berupaya mengembangkan perilaku baru yang lebih tepat berkenaan dengan
persoalan masing-masing.

Berdasarkan  pengklasifikasan proses konseling kelompok yang
dikemukakan oleh berbagai ahli tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa ada
5 asas, yaitu: Asas Kerahasiaan, Asas Kesukarelaan, Asas Keterbukaan, Asas
Kegiatan, Asas Kenormatifan, Asas kekinian. Dan memiliki 4 tahapan dalam
proses konseling kelompok yaitu sebagai berikut :

a) Tahap permulaan, yaitu tahap yang dilakukan sebagai upaya untuk
menumbuhkan minat bagi terbentuknya kelompok yang meliputi pemberian
penjelasan tentang adanya layanan konseling kelompok bagi para siswa,
penjelasan pengertian, tujuan dan kegunaan konseling kelompok, ajakan untuk
memasuki dan mengikuti kegiatan, serta kemungkinan adanya kesempatan dan

kemudahan bagi penyelenggaraan konseling kelompok.
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b) Tahap transisi, merupakan masa setelah proses pembentukan dan sebelum
masa bekerja (kegiatan). Tahap ini yang merupakan proses dua bagian, yang
ditandai dengan ekspresi sejumlah emosi dan interaksi anggota.

c) Tahap kegiatan sering disebut juga sebagal tahap bekerja, tahap penampilan,
tahap tindakan, dan tahap pertengahan yang merupakan inti kegiatan
konseling kelompok, sehingga memerlukan alokas waktu yang terbesar dalam
keseluruhan kegiatan konseling kel ompok.

d) Tahap pengakhiran, yaitu memberi kesempatan pada anggota kelompok untuk
memperjelas arti dari pengalaman mereka, untuk mengkonsolidasi hasil yang
mereka buat, dan untuk membuat keputusan mengenai tingkah laku mereka
yang ingin dilakukan di luar kelompok dan dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Unsur Konseling Kelompok

Dalam kegiatan konseling kelompok, terdapat beberapa unsur sehingga
kegiatan tersebut disebut konseling kelompok. Adapun unsur-unsur yang ada
dalam konseling kelompok menurut Achmad Juntika (2005: 38) yaitu:

a) Anggota kelompok, adalah individu norma yang mempunyai masalah dalam
rentangan penyesuaian yang masih dapat diatas oleh pemimpin maupun
anggota kelompok lainnya.

b) Pemimpin kelompok, adalah seseorang ahli yang memimpin jalannya kegiatan
konseling kelompok. Konseling kelompok dipimpin oleh seorang konselor atau
psikolog yang profesional dengan latihan khusus bekerja dengan kel ompok.

c) Permasalahan yang dihadapi antar anggota konseling kelomppok adalah sama.

d) Metode yang dilaksanakan dalam konseling kelompok berpusat pada proses
kelompok dan perasaan kelompok.

e) Interaks antar anggota kelompok sangat penting dan tidak bisa dinomor
duakan.

f) Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan berdasar pada dam kesadaran

masing-masing anggota kelompok dan juga pemimpin kelompok.
g) Menekankan pada perasaan dan kebutuhan anggota.
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h) Adanya dinamika kelompok antar anggota dalam kegiatan konseling
kelompok.
1) Adaunsur bantuan yang dilakukan oleh pemimpin kel ompok.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa anggota kelompok adalah individu
yang memiliki masalah sedangkan pemimpin kelompok ialah seseorang yang
memimpin jalannya kegiatan konseling kelompok dan dalam proses layanan
berlangsung dinamika kelompok sangat penting agar kegiatan layanan berjalan
dengan lancar.

3. MOTIVASI
a. Pengeretian M otivasi

Motivas adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan,dan daya yang
sgjenis yang menggerakan prilaku seseorang (Wahab, 2015:127). Dalam arti lebih
luas, motivas diartikan sebagai pengaruh darai energi dan arah terhadap perilaku
yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang.

Menurut Winkel dalam Ely Manizar (2005: 23) bahwa motivas adalah
motif yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu, sedang motif adalah daya
penggerak dalam diri seseorang individu untuk melakukan kegiatan terntentu
demi mencapal suatu tujuan tertentu. Dengan demikian, motif merupakan
dorongan untuk berprilaku sedangkan motivas mengarahkan.

Selanjutnya Oemar Malik dalam Nyanyu Khadijah (2014:150) “bahwa
motivasi adalah sebagai suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
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Kemudian Hani Handoko dalam Seomanto (2006: 124) mengemukakan
bahwa motivas adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dipahami
bhwa motivas merupakan kondis psikologi yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belgjar, motivas dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belgar, sehingga diharapkan
tujuannya dapat tercapai. Dalam kegiatan belgjar, motivasi sangat diperlukan
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belgar, tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belgjar.

b. Jenis-JenisMotivasi

Dalam membicarakan jenis-jenis motivasi, dalam hal ini akan dilihat dari
dua sudut pandang yaitu, motivas yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang
yang disebut “motivas intrinsk” dan motivas yang berasal dari luar diri
seseorang yang disebut "motivasi ekstrinsik”.

a) Motivas Intrinsik
Menurut Winkel dalam Soemanto (2006:130) motivasi timbul dari dalam
diri seseorang tanpa bantuan orang lain. Sedangkan menurut Syaiful
Djamarah “motivas intrinsk adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang’. Berdasarkan pendapat di atas dapat
dipahami bahwa motivas intrinsk adalah motivasi yang timbul dari dalam

diri seseorang tanpa rangsangan dari luar.
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b) Motivas Ekstrinsik

Menurut Syaiful Djamarah (2008: 122) motivas ekstrinsik adalah motif-

motif yang aktif karena adanya rangsangan dari luar amarah. Dengan

demikian, dapat dipahami motivas ekstrinsik motivasi yang timbul karena

adanya rangsangan dari luar.

c.  Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar

Motivass mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belgar

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belgar tanpa motivas. Tidak ada

motivas berarti tidak ada kegiatan belgjar. Agar peran motivs lebih optimal,

maka prinsip-prinsip motivas dalam belgjar harus diterangkan dalam aktivitas

belagjar mengajar.

Menurut Djamarah. (2008:134)

Berikut ada beberapa perinsip motivasi dalam belgjar, yaitu:

a)

b)

d)

Motivas sebagal dasar penggerak yang mendorong aktivitas belgjar.
Seseorang melakukan aktivitas belgar karena ada uang mendorongnya.
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya Yang mendorong seseorang
untuk belgar.

Motivas intrinsk lebih utama daripada motivas ekstrinsk dalam
belgar. Efek yang timbul dari pemberian motivas ekstrinsk adaah
menyebabkan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar
dirinya, dan menyebabkan anak kurang percayadiri.

Motivass berupa pujian lebih bak daripada motivass berupa
hukuman.Motivas pujian diberikan ketika peserta didik memperoleh
sesuatu yang baik, dan motivas hukuman diberikan kepada anak didik
untuk memberhentikan perilaku negatif anak didik.

Motivas berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belgjar. Kebutuhan
yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginannya untuk
menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik
belgar. Anak didik giat belgar untuk memenuhi kebutuhannya demi
memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu.

Motivas dapat memupuk optimisme daam belgar. Anak didik yang
mempunyai motivas dalam belgjar selalu yakin dapat menyelesaikan
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setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belgar bukanlah
kegiatan yang Sia-Sia.

f) Motivas melahirkan prestas belgjar. Dari berbagai macam hasil
penelitian selalu menyimpulkan. bahwa motivas memengaruhi prestas
belgjar. Tinggi rendahnya motivas selalu dijadikan indikator baik
buruknya prestas belgjar seseorang anak didik.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa motivas adalah sebagai dasar
penggerak yang mendorong aktivitas belgjar karena motivas berhubungan erat
dalam kebutuhan dalam belgar dan motivasi dapat memupuk optimisme dalam
belgjar. Motivas melahirkan prestasi belgjar, tinggi dan rendahnya prestasi belgjar
seseorang anak didik di pengaruhi oleh motivas belgjar mereka.

d. Fungs Motivasi Dalam Belajar

Motivass mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belgar
seseorang. Berikut ini fungs motivasi dalam belgar menurut Wahab (2015:131)
yaitu: “a) Motivas sebagai pendorong perbuatan, b) Motivas sebagai penggerak
perbuatan, ¢) Motivas sebaga pengarah perbuatan”.

a) Motivas sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belgjar, tetapi karena ada
sesuatu yang dicari munculah minatnya untuk belgjar. Sesuatu yang akan
dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang
akan dipelgari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya mendorong
anak didik untuk belgjar daam rangka mencari tahu. Sikap itulah yang

mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam belgjar.

b) Motivas sebagai penggerak perbuatan.



e.

19

Dorongan psikologis yang melahirkan Sikap terhadap anak didik itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma
dalam bentuk gerakan psikoflsis.

Motivas sebagal pengarah perbuatan.

Anak didik yang mempunyai motivas dapat menyeleks mana perbuatan
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu yang akan
dicari anak didik merupakan tujuan belgjar yang akan dicapainya. Tujuan
belgjar itulah sebagal pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik
dalam belgjar.

Upaya M eningkatkan M otivasi Belajar

Menurut De Decce dan Grawford yang dikutip Oleh Wahab (2015: 135) ada

empat upaya guru sebagai pengajar yang herhubungam dengan cara peningkatan

motivasi belgjar yaitu sebagai berikut: “a) menggairahkan anak didik, b)

memberikan harapan realistis, ¢) memberikan insentif, d) mengarahkan perilaku

anak didik.”

a)

b)

Menggairahkan anak didik.

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha menghindari
hal-hal yang monoton dan membosankan. Guru harus memelihara minat anak
didik dalam belgjar, yaitu dengan memberikan kebiasan tertentu pada diri anak
didik tentunya dengan pengawasan. Untuk dapat meningkatkan kegairahan
anak didik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai di
posis awal setiap anak didiknya.

Memberikan harapan realistis.
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Guru harus memelihara harapan anak didik yang readlistis dan
memodifikas harapan yang kurang realistis atau tidak realistis. Untuk itu guru
perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau
kegagalan anak didik di masa lalu. Dengan begitu, guru dapat membedakan
antara hargpan yang redlistis, pesmigtis, atau terlalu optimis. Dengan
demikian, guru dapat membantu siswa dalam setigp mewujudkan
pengharapannya.

Memberikan insentif.

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan
hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan
sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut.

Mengarahkan perilaku anak didik.

Guru dituntut untuk memberikan respons terhadap anak didik yang tak
terlibat langsung dalam kegiatan belgjar di kelas. Cara mengarahkan perilaku
anak didik adalah dengan mrmberikan penugasan, bergerak mendekati,
memberikan hukiman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut
(Wahab, 2008).

Peran Motivasi Dalam Belajar .

Dalam kegiatan belgjar, motivas dapat dikatakan sebagal keseluruhan daya

penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belgar, yang

menjamin kelangsungan kegiatan belgar, dan yang memberikan arah pada

kegiatan belgjar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai.
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Motivas belgjar merupakan faktor psikis. Peranannya yang khas adalah
dalam penumbuhan gairah, perasaan dan semangat untuk belajar. Motivas belgjar
adalah dorongan yang menjadi penggerak dalam diri individu untuk melakukan
sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi. Menurut Nyayu
Khadijah (2014:156) peran motivas dalam belgar adalah:

a) saat memulai belgar,
b) saat sedang belgjar,
c) saat berakhir belgjar.
Selanjutnya ada beberapa peranan penting dari motivas dalam belagjar

menurut Rustam dikuti dalam Nyanyu Khadijah (2014:157) antara lain: “a) peran
motivasi dalam menetukan penguatan belgar, b) peran motivas dalam
memperjelas tujuan belgjar, ¢) motivas menentukan ketekunan belgjar.”

a) Peran motivas dalam menentukan penguatan belgjar.

Sesuatu dapat menjadi penguat belajar untuk seseorang, apabila dia sedang
benar-benar mempunyai motivasi untuk belajar sesuatul.

b) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgjar.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgar erat kaitannya dengan
kemaknaan belgjar. Anak akan tertarik untuk belgar sesuatu, jika yang
dipelgari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi
anak.

c) Motivas menentukan ketekunan belgjar.
Seorang anak yang telah termotivas untuk belajar sesuatu akan berusaha

mempelgjarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil
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yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivas untuk belgjar menyebabkan
seseorang tekun belgar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa peranan
motivasi dalam belgjar adalah saat akan memulai belgjar, saat sedang belgjar,
saat berakhirnya belgar untuk menentukan penguatan belgjar dan
memperjelas tujuan belgjar Serta menentukan ketekunan belgjar.

4. UNDERACHIEVER
a. Pengertian Underachiever

Siswa yang menunjukkan prestass belgar yang rendah biasanya
diasumsikan sebagai siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah pula
Intelegenst memeiliki hubungan yang erat dengan prestasi belgjar siswa sehingga
digunakan alat untuk meramalkan kamampuan yang dimiliki siswa. Semiawan
(2000:209) menyebutkan “underachiever adalah kinerja yang secara signifikan
berada di bawah potensinya’. Makmun (2001:274) juga mengungkapkan bahwa
yang dimaksud “underachiver adalah mereka yang prestasinya ternyata lebih
rendah dari apa yang diperkirakan berdasar hasil tes kemampuan belgjarnya’.

Oleh karena itu, tingkat intelegensi dianggap sebagai penyebab utama

rendahnya prestas belgjar seorang siswa. Ketika seorang siswa memeliki potensi
intelegens yang tinggi maka dia tidak akan mengalami kesulitan dalam mencapai
prestas di sekolah, namun pada kenyataanya sangat sedikit siswa yang
menunjukan prestasi belgjar yang sama persis dengan kapasitas yang dimilikinya.

Rimm dalam Deliati (2010:136) menyatakan bahwa Underachiever adalah

suatu kondis dimana siswa tidak menampilkan potensinya. Reis dan McMoah
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dalam Ddliati (2010:136) mendefeniskan Underachiever sebagai kesenjangan
akut antara potens prestass dan prestas yang di raih. maka ia termasuk
Underachiever .

Robinson  dalam Deliati (2010:136) mendifiniskan Underachiever
sebagai “kesenjangan akut antara potensi prestasi (expected achievement) dan
prestas yang diraih (actual achievement)”. Untuk dapat diklasifikasikan sebagai
Underachiever. Underachiever ini jugatidak dikaitkan dengan adanya perubahan
hormonal menjelang remaja. Saat ini belum ada metode yang tepat yang dapat
digunakan psikolog pendidikan untuk mengidentifikasi underachiever.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan beberapa ahli diatas maka dapat
dipahami bahwa underachiver adalah mereka yang prestasinya ternyata lebih
rendah dari apa yang diperkirakan berdasar hasil tes kemampuan belgarnya,
kesenjangan antara potensi dan prestas tersebut bukan merupakan hasil diagnosa
kesulitan belgar (learning disability) dan terjadi secara menetap pada periode
yang panjang.

b.  Ciri—Ciri Underachiever
Underachiver banyak dialami oleh siswa berbakat akademik. Mereka

menunjukan prestas yang tidak sesuai dengan tingkat (IQ) Yyang
sebenarnya. Pengklasifikasian 1Q dalam penelitian ini berdasarkan pada tes
intelegens "Wechdler Intelligence Scale for Children” yang sering dikenal tes
intelegenst WISC. Tes intelegens ini merupakan perkembangan dari tes integens
"Wechsler Bellevue Intelligence Scaleyang diciptakan David Wechder pada

tahun 1939. Distribus 1Q yang gunakan dapat dilihat padatabel 2.1
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Tabel 2.1

Distribusi 1Q.
1Q KLASIFIKASI
> 130 Sangat Superior
120-129 Superior
110-119 Rata-rata Tinggi
90 - 109 Rata-rata
80-89 Rata-rata Rendah
70-79 Batas Lemah Menta
<69 Lemah Mental

Sumber: Walgito, 2000: 152

Berdasarkan penilaian sistem belgjar tuntas, maka siswa dikatakan lulus jika
memperoleh nilai 6 pada skala 0-10 atau 60 pada skala 0-100. Siswa berbakat
akademik seharusnya tidak cukup hanya memperoleh nila minimal kelulusan.
Mereka hendaknya mampu berprestas sesuai dengan tingkat 1Q yang tinggi.
Peneliti  membandingkan prestas sswa dengan hasil tes 1Q untuk
mengidentifikass Underachiever. Batasan yang digunakan peneliti terangkum
pada tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2
Pedoman Pengkategorian Underachiever

NO | IQ KLASIFIKASI PRESTASI MINIMAL
1 > 130 Sangat Superior 9

2 120-129 Superior 8

3 110-119 Rata-rata Tinggi 7

4 90 - 109 Rata-rata 6

5 80-89 Rata-rata Rendah

6 70-79 Batas Lemah Mental

7 <69 Lemah Mental

Sumber: Walgito, 2000: 152
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Seseorang yang mengalami Underachiever pada umumnya menunjukan
karakteristik yang berbeda dengan lainnya. Berikut ini merupakan penjelasan

mengenai karakteristik Underachiever.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa kriteria
utama dari underachiever yaitu adanya kesenjangan antara prestas dengan
kemampuan 1Q. Prestasi belgjar yang diperoleh secara nyata berada di bawah
standar minimal yang seharusnya dicapai dengan tingkat 1Q tertentu. Selain
itu underachievermenunjukan karakter pribadi yang cenderung perfectionis,
terlalu sengitif, kurang percaya diri, dan kurang berminat terhadap aktifitas
sosial. Underachiever lebih  senang melakukan kegiatan sendiri  daripada
berkelompok. Berkaitan dengan kegiatannya disekolah, underachiever
menunjukan sikap negatif terhadap kegiatan sekolah. Kurang konsentrasi ketika
belgjar, menghindari pekerjaan sekolah, disiplin rendah, dan kurang berminat
dengan kegiatan yang diselenggarakan sekolah merupakan beberapa

karakteristik underachiever jika dilihat dari sudut pandang sekolah.

c. Karakteristik Siswa Underachiever

Karakteristik utama yang dihubungkan dengan anak underachiever adalah
rendahnya self-esteem (Deliati, 2018). Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh
McClelland dalam Adams (Deliati, 2018) yang menyatakan bahwa “Salah satu
karakteristik kepribadian siswa underachiever adalah rendahnya konsep diri.
Siswa biasanya menutupi ini dengan mengembangkan mekanisme pertahanan diri
(defence mechanise ) seperti bertindak agresif ataupun membuat keributan

/lelucon di kelas”.
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Karakteristik sekunder yaitu biasanya mereka memperlihatkan perilaku
menghindar. Mereka sering mengatakan bahwa pelajaran di sekolah tidak relevan
atau tidak penting karena itu mereka biasanya lebih tertarik kegiatan selain
kegiatan sekolah. Kaufman (Deliati, 2018) menyatakan bahwa “Karakteristik ini
tampil dalam dua arah yaitu agresif atau menghindar”. Mereka juga akan
memperlihatkan ketergantungan seperti tergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan tugasnya. Karakteristik tersier siswa underachiever antara lain
buruknya keahlian dalam tugas-tugas sekolah, kebiasaan belgar yang buruk,
memiliki masalah penerimaan oleh teman sebaya, konsentras yang buruk dalam
aktivitas sekolah, tidak bisa mengatur diri baik di rumah maupun di sekolah,
mudah bosan, “meninggalkan” kegiatan kelas, memiliki kemampuan berbahasa
oral yang baik, tapi buruk dalam menulis, mudah terdistraks dan tidak sabaran,
sibuk dengan pikirannya sendiri, kurang jujur, sering mengkritik diri sendiri,
mempunyai hubungan pertemanan yang kurang baik, suka bercanda di kelas
(membuat keributan), ramah terhadap orang yang lebih tua, dan berperilaku yang
tidak biasa.

Rimm dan Whitmore (Munandar, 2002: 338; Sulistiana, 2009)
mengungkapkan karakteristik siswa underachiever adalah sebagai berikuit:

a) Karakteristik primer: rasa harga diri yang rendah, karakteristik yang paling
sering ditemukan secara konsisten pada siswa underachiever adalah rasa harga
diri yang rendah. Mereka tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki dan
merasa tidak mampu melakukan apa yang menjadi harapan orang tua dan guru

terhadap mereka.
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Karakteristik sekunder: perilaku menghindar. Rasa harga diri yang rendah
mengakibatkan perilaku menghindar yang non produktif baik di sekolah
maupun di rumah. Misalnya siswaunderachiever menghindari upaya
berprestas dengan menyatakan bahwa belgjar adalah suatu kegiatan yang
tidak ada gunanya. Dengan perilaku menghindar mereka melindungi diri dari
pengakuan bahwa mereka tidak mampu. Perilaku yang muncul dalam perilaku
menghindar tersebut diantaranya adalah menyalahkan sekolah untuk
menghindari tanggung jawab mereka untuk berprestasi.

Karakteristik tersier. Karena siswaunderachiever menghindari usaha dan
prestas untuk melindungi rasa harga diri mereka yang rentan, maka timbul
karakteristik tersier berupa kebiasaan buruk yang diperlihatkan di sekolah.

Delisie (1992) (Sulistiana, 2009) mengungkapkan secara jelas mengenai

karakteristik tersier siswa underachiever sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menemukan secara berulang-ulang adanya konsep diri yang rendah terutama
pada aspek eveluasi diri, memiliki rasainferior yang ditunjukan dengan
bentuk ketidakpercayaan, kurangnya perhatian, dan sesekali memperlihatkan
permusuhan terhadap orang lain.

Sering merasa ditolak oleh keluarga dan merasa orang tua tidak puas terhadap
mereka.

Karena rasa tidak percaya, mereka tidak bertanggung jawab terhadap
perilakunya, dan tidak dapat keluar dari konflik atau masalah.

Memperlihatkan tanda permusuhan terhadap figur orang dewasa yang

berwibawa dan dipercayai masyarakat.
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Menantang pengaruh yang diberikan guru atau orang lain.
Merasa menjadi korban.
Tidak menyukai sekolah dan guru serta memiliki sikap negatif terhadap
sekolah.
Memperlihatkan sikap sukarelawan.
Memiliki motivas dan keterampilan akademik yang lemah atau kurang.
Cenderung memiliki kebiasaan studi yang jelek, kurang dalam pengerjaan
tugas rumah, dan meninggalkan pekerjaan sebelum selesai.
Kurang dalam penyelesaian intelektual .
Berpegang teguh pada status kepemimpinan yang rendah dan kurang populer
di kelas.
Kurang memiliki kematangan dalam belgjar.
Memperlihatkan penyesuaian diri yang rendah dan mengeksperesikan
perasaan secaraterbatas.
Tidak memiliki minat, hobi, dan kreativitas yang dapat digunakan dalam
mengisi waktu luang.
Sering menunjukan nilai tes yang jelek.
Cenderung memiliki aspiras yang rendah dalam belgjar dan tidak memiliki
pendapat yang jelas mengenai tujuan pekerjaan.
Tidak mampu berfikir dan merencanakann masa depan.

Gejala Underachiever

Gejala Underachiever muncul terutama ketika angka mulai mendekati

angka 6 tahun. Ketika mulai terlibat kompetisi. Gejala-gejala anak underachiever
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dalam kegiatan pembelgjaran yang sering dijumpa adalah: Emosional, anak
underachiever lebih sering tersinggung jika ada perkataan yang menurutnya
kurang sesuai dengan dirinya. la lebih suka menyendiri, pendiam dan bersifat
acuh tak acuh terhadap teman-temannya. Raut wajahnya menunjukkan ketidak
ceriaan karenaia merasa tertekan. Entah karena masalah keluarga ataupun prestas
akademik. Anak merasa rendah diri. Perasaan tidak berharga menurunkan
motivasi anak. Anak merasa tidak berdaya berhadapan dengan lingkungannya. la
merasa tidak berharga, tidak bisa belgar apaapa bahkan tidak berani
menginginkan sesuatu. la hanya berani menginginkan target di bawah potens
sesungguhnya yang ia miliki. la juga takut ketahuan bahwa ia tidak mampu atau
tak berguna. Maka ia lebih suka menarik diri daripada menempuh risiko gagal
dalam mencoba kemampuannya.

Konflik nilai juga bisa membuat anak rendah diri, misalnya anak yang
kreatif, eksentrik, easy going, merasa dirinya unik, bisa-bisa merasa bersalah dan
tidak berguna dihadapan orangtuanya yang rapi, konservatif dan hanya
menghargai prestasi akademik. Akhirnya anak menyalahkan dirinya sendiri lalu
mencari teman di luar rumah dan mencari kepuasan dari aktifitas yang justru tidak
diharapkan orangtuanya.

Menurut pandangan Montgomery seperti dalam jurnal Westminster Institute
of Education, seorang anak dapat dikatakan underfunctioning bila memiliki
beberapa indikator yang ada di bawah ini, yaitu:

1. Sukamelamun atau mengkhayal di dalam kelas.
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Penyendiri dan menarik diri dari keramaian. Mereka tampak tidak
menginginkan teman. Bahkan mungkin, underachiever lainnya terlihat angkuh
dan mudah marah, dan terkadang memulai perkel ahian.

Menolak untuk menuliskan apa pun.

Terlalu kasar dan kaku dalam bergaul .

Adanya ketidakmampuan untuk membentuk dan mempertahankan hubungan
sosial dengan teman sebaya.

Adanya ketidakmampuan untuk menghadapi kegagal an.

Adanya ketakutan dan menghindar dari kesuksesan.

Kurang mampu untuk menggali pengetahuan yang dalam tentang diri dan
orang lain.

Kerangka K onseptual

Siswa Underachiever

I

Layanan Konseling Kelompok

Refleksi

y
Motivas Siswa
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian
1. L okasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 yang beralamat di Jalan STM
No0.12B, Sitirgjo 11, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Prop. Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini dilaksanakan selama 6
bulan terhitung dari bulan Maret 2019 sampai September 2019. Untuk lebih jelasnya

tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Rencana Waktu Penelitian
No | Kegiatan BULAN/MINGGU
Maret April Mei Juli Agustus September
1/2]3 213 21314112134 (1|2|3{4|1/2|3|4
1 | PraRiset
Penulisan
Proposal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Seminar
Proposal
5 | Riset
6 | Bimbingan
Skripsi
7 | Sidang
MejaHijau

31
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B. SUBJEK PENELITIAN
1. Subjek

Subjek penelitian menurut Arikunto (2010: 152), “merupakan sesuatu yang
sangat penting kedudukannya dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata
sebelum peneliti siap mengumpulkan data”. Adapun subjek dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri sebagai sumber informasi dan dibantu oleh Kepala Sekolah
dan Guru BK SMK Negeri 3 Medan. Adapun jumlah seluruh siswa kelas X1 KA

yaitu 158 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Deskripsi Populasi Penelitian Kelas X1 SMK Negeri 3 Medan

No Kelas Jumlah Siswa
1 XI-APL 1 35
2 XI-APL 2 33
3 XI-APL 3 34
4 XI-APL 4 34

Jumlah 4 kelas 136

2. Objek

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan data. Sesua
dengan pendapat Sugiono (2010: 13), “Objek penelitian adalah variabel atau apa
yang menjadi titik perhatian atau penelitian”.

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
tujuannya untuk menganalisis fenomena dan keadian, maka pengambilan
samppelnya tidak ditentukan seperti penelitian kuantitatif. Oleh sebab itu

penelitian ini mengambil 10 orang siswa kelas X1 SMK Negeri 3 Medan dengan
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kriteria underachiever untuk menjadikan sampel atau objek dalam peneltian ini
Adapun objek penelitian ini adalah siswa Adapun teknik pengambilan objek

penelitian dengan menggunakan Purposive Sample dan dibantu oleh Guru BK .

Tabel 3.3

Deskripsi Sample penelitian kelas XI SMK Negeri 3 Medan
No Kelas Sampel

1 XI-APL 1 3

2 XI-APL 2 2

3 XI-APL 3 2

4 XI-APL 4 2

Jumlah 4 kelas 10

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah

observasi dan wawancara.
a) Observas

Observas digunakan untuk menjawab permasalahan yang digjukan dalam
penelitian ini. Lembar observas digunakan untuk mengamati kinerja guru dan
aktivitas siswa saat pembelgjaran dilaksanakan oleh pengamata (Observer).

Dalam penelitian ini yang diobservas adalah tingkah laku, dan motivas
objek dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar.
b) Metode Wawancara.

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan ddam mana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan
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(Supardi, 2006 : 99). Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu wawancara
yang akan mengajukan pertanyaan dan orang yang akan diwawancarai yang akan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang akan digjukan (Moleong, 2005 : 186).
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai pihak-pihak yang berkompeten
yang dianggap mampu membrikan gambaran dan informasi yang digunakan untuk
menjawab permasalahan yang ada di dalam penelitian adalah Guru Bimbingan
dan Konseling dan Siswa kelas XI SMK Negeri 3 Medan
D. Teknik Analisis Data

Analiss data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam
penulisan, analisis data dilaksanakan secara intensif sgjak awal pengumpulan data
lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data dipakai untuk
memberikan arti dari kata-kata yang telah dikumpul. Analisis data merupakan
proses mangatur urutan data,mengorganisasikan dalam suatu pola data yang telah
diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.

Menurut Sugiyono (2010:246) “aktivitas dalam analisis data dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jelas. Aktivitas dalam analisis data yaitu : reduks data, data
penyaju, data kesimpulan/verivikasi”.

a) Mereduks data
Mereduksi data adalah proses penelitian, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari pola dan temanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan

demikian data yang telah direduks akan memberikan gambaran yang lebih jelas
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dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Reduks data dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

b) Penyagjian data

Penyajian data adalah proses pemberian sekumpulan informasi yang disusun
dan mungkinkan untuk penarikan kessmpulan. Jadi penyajian data ini merupakan
gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah
dibaca secara menyel uruh.

c) Penarikan kesmpulan

Pada mulanya data terwujud dari kata-kata, tulisan dan tingkah laku
pembuatan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil
observasi, wawancara dan studi dokumenter, sebenarnya sudah dapat memberikan
kesimpulan secara sirkuler bersama reduks dan penyagjian, maka kesimpulan
merupakan konfigurasi yang utuh.

Data yang diperolen melalui hasil wawancara di analisis data dengan cara
mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal ini di beri kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri, sehingga diperoleh gambar secara lengkap
bahwa konseling kelompok mampu memotivas siswa yang memiliki masalah

belajar underachiever.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Gambaran Umum Sekolah SMK Negeri 3 Medan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Medan, SMK Negeri 3 Medan
adalah satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang menyelenggarakan
pendidikan khusus program keahlian Kimia Industri, Kimia Analis dan Analisis
Kesehatan (Teknologi Laboraturium Medik) yang di Kota Medan. Sekolah ini
didirikan pada Tahun 1964 berlokas di Jadan STM No.12 B Kampung Baru
Medan. Pada awalnya sekolah ini merupakan STM Kimia Swasta yang berdiri
pada Tahun 1963 terdiri dari satu kelas sgja. Kemudian pada Tahun 1964 STM
Kimia Swasta ini di Negerikan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Surat Keputusan (SK) No.23.D.1/Rl,tertanggal 1 Agustus 1964 dengan
NSS 511076001001. Tahun 1966 STM Kimia Negeri Medan menempati Gedung
Baru yang berlokas di J. STM No.12 B Kampung Baru Medan. SMK Negeri 3
Medan dijadikan berstandart Nasional dengan Surat Dirjen Dikdasmen
N0.0025/05.3/MN/2005 tanggal 03 Januari 2005. Sekolah ini dibangun di atas
tanah yang cukup luas +16.920 M? serta dilengkapi fasilitas dan sarana prasarana
yang cukup lengkap untuk menunjang proses pel aksanaan pendidikan.
2. ldentitas Sekolah

a) Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Medan

b) Alamat Sekolah : Jalan STM No.12 B Kampung Baru Medan
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c) Kota : Medan

d) Provins : Sumatera Utara

€) Kode Pos : 20219

f) No. Telp : (061) 7866530

g) Fax : (061) 7853381

h) Email : smektrimed@yahoo.co.id

i) NSS/NPSN : 511076001001

j) NamaKepala Sekolah : Maraguna Nasution Drs, M.AP
k) Tahun Didirikan : 1964

Tujuan Sekolah

Tujuan SMK Negeri 3 Medan yaitu :

a)

b)

Menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri. Mengis
lowongan kerja yang ada di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sebagai
tenaga kerja tingkat menengah dibidang Teknik Kimia Industri/ Kimia Analis
dan Laboraturium Medik

Membekali anak didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam
berkompetens dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang
Teknik Kimia Industri/ Kimia Analis dan Laboraturium Medik

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

VISl dan M1Sl Sekolah

Visi SMK Negeri 3 Medan yaitu:

Mewujudkan SMK Negeri 3 Medan Berstandar Nasional dan Internasional

untuk menciptakan manusia Indonesia yang mampu bersaing di iklim Global.


mailto:smektrimed@yahoo.co.id

b) Mis SMK negeri 3 Medan yaitu :
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1) Mengembangkan sistem Pendidikan Menengah Kejuruan yang adaptif,

fleksibel, dan berwawasan Global.

2) Mengintegrasikan Pendidikan Menengah Kejuruan yang berwawasan

Mutu, dan keunggulan profesi dan berorientas mada depan.

3) Mewujudkan pelayanan prima dalam upaya pemberdayaan Sekolah dan

masyarakat.

4) Mengembangkan iklim belgar yang berakar pada Norma dan Nila

Budaya bangsa Indonesia.

5. Saranadan Prasarana SMK Negeri 3 Medan

Salah satu  faktor  pendukung keberhasilan  sebuah

lembaga

pendidikan/sekolah fasilitas yang memadai dan terawat. Setiap sekolah harus

memiliki sarana dan prasarana yang memadai dalam menciptakan siswa yang

berprestas serta berwawasan Global serta untuk mendukung terselenggaranya

proses pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat disekolah SMK

Negeri 3 Medan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana Sekolah

No | Jenis Sarana dan Prasarana Sekolah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah Permanen
2 Ruang Tata Usaha Permanen
3 Ruang BK Permanen
4 Ruang Guru Permanen
5 Ruang Belgjar Permanen
6 Ruang OSIS Permanen
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7 Ruang Koperasi Permanen
8 Ruang P3K Permanen
9 Kantin Sekolah Permanen
10 Laboraturium Kimia Permanen
11 Lab. Komputer Permanen

12 Lap. Upacara -
13 Lap. Olahraga -
14 Perpustakaan Permanen
15 Mushollah Permanen
16 Taman sekolah -

17 Area parkir yang luas -

6. Data Guru dan Pegawai SMK Negeri 3 Medan

Guru memiliki peran penting dalam tercapainya cita-cita siswa, guru
merupakan salah satu unsur pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan belagjar
mengajar disekolah. Guru melaksanakan kegiatan belgjar untuk mencapai tujuan
pendidikan, memiliki tanggung jawab yang besar sejak dari merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belgar mengajar di SMK Negeri 3

Medan. Adapun data guru dan pegawai SMK Negeri 3 Medan dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4.2

Data Guru SMK Negeri 3 Medan
No | Nama Keterangan
1 Maraguna Nasution Drs, M.AP Kepala Sekolah
2 Girang Perangin-angin, Drs, M.Pd | Biologi
3 DarwisM.Pd Operas Teknik Kimia XII
4 Imam Kusnodin, M.Pd
5 Robby Purba, S.Si Kimia Analitik Terapan
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7 Master Manurung, Drs

8 Sugimanto, Drs Penjasorkes

9 Luhut Sianturi, Drs

10 | Mangsal Siburian

11 | M. Ridho, S.Pd

12 | Syamsir. S.Pd.l

13 | Kartika pebri Nadeak, S.Pd.I Pendidikan Agama dan Budi
14 | Mindauli, STh Pekerti

15 | Ronel Pane, SPKK

16 | Hernisa Samosir. S.Pd PPKN

17 | Arih Br Bangun, Dra

18 | Riris Hutabarat, Dra Bahasa Indonesia
19 | Nurfadliah, Dra

20 | Siti Rahma, S.Pd

21 | Magren Manurung, S.Pd

22 | Hanifah Tanjung, S.Pd

23 | Mahyudi Azmi, SPd, Ms Matematika

24 | Martono, Drs

25 | Ester Saragih, S.Pd

26 | Mirallham, Ir, S.Pd

27 | Rommer L, Tobing, S.Pd

28 | Annisyah Salprisa, S.Pd Segjarah Indonesia
29 | Yusmaliza, S.Pd

30 | Willy Oktaviana hutagalung, S.Pd

31 | MariaGoretty, Dra Bahasa Inggris
32 | Rosmaida Siregar, S.Pd

33 | Anggi Saragih, S.Pd

34 | Putri Sinal Sally Surbakti, S.Pd Seni Budaya

35 | Tuti Rita Elfriati, SE, S.Pd

36 | Raveni AgiustinaPanjaitan, S.Pd
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37 | Yasmurnni Zebua, Dra Prakarya dan Kewirausahaan

38 | Hotmarisda Sitanggang, Dra Fiska

39 | Jonni Edison Purba, Drs

40 | JuitaMarbun, S.Pd Kimia

41 | Marlina, ST

42 | MeizaVandaliza, S.S, M.Pd

43 | Rawin Sembiring, Drs Simulas Digita

44 | Antoni Ginting, Drs Analisis Kimia Dasar

45 | JuitaMarbun, S.Pd

46 | Morli Sagala, S.Pd

47 | Marizi Marbun, S.Pd Teknik Dasar Pekerjaan

48 | Naryati Marpaung, S.Pd Laboratorium Kimia

49 | Karina Ginting, S.Pd

50 | Murdisal, S.Pd

51 | RG. Simarmata, Dra Azas Teknik Kimia

52 | PoridaHasanah, S.Pd

53 | M. Abduh Panjaitan, S.Pd Alat Industri Kimia

54 | RinaSri Maningsih, ST Operasi Teknik Kimia XI

55 | Emi, S.Pd Analisis Kuantitaf Konvensional

56 | Mahda Subhany, S.Pd

57 | Darmas Purba, S.S Analisis Proksomat

58 | Sahat Sitanggang, Drs Analisis Kimia Terpadu

59 | WefrinaMaulini, S.S Analisis Instrumen

60 | Ester Panjaitan, S.Pd Analisis Mikrobiol ogi

61 | Sri Hartini, M.Pd Dasar-Dasar Mikrobiologi

62 | Farida Silalahi, S.Pd Dasar Manajemen Laboraturiom
dan Kesehatan Lingkungan

63 | JhonRizal, S.Pd Imunoserologi XI

64 | Putri Wis Yastutui, Amd. AK

65 | Khairunnisa Lubis, Amd. AK Imunologi XII
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66 | Rofiah Hasibuan, Amd. AK KimiaKlinik XI

67 | Morli Sagala, S.Pd Proses Industri Kimia XII

68 | Farikhaistiana, M.Pd

69 | Nurtantina, S.Pd Produk Kreatif dan
Kewirausahaan

70 | Dahlis.S. Srait, Dra BK XII

71 | AsridaKhairani Siahaan, S.Pd BK XI

72 | Nursaidi, S.Pd BK X

73 | IrmaAprilda Sinaga, S.Pd

74 | Reni Ginting

7. Data Siswa-Siswi SMK Negeri 3 Medan

Adapun jumlah siswa yang ada di SMk Negeri 3 Medan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.3
jumlah Siswa
No Kelas X Kelas X1 Kelas X1I
Jurusan | Jumlah Jurusan Jumlah Jurusan Jumlah

1 |APL-1 |35 APL -1 33 APL -1 28
2 |APL-2 |33 APL -2 33 APL -2 27
3 |APL-3 |34 APL -3 32 APL -3 28
4 |APL-4 |34 APL -4 31 APL -4 27
5 |KI-1 32 Kl-1 30 KI-1 30
6 |KI-2 31 KlI-2 28 KlI-2 30
7 |KI-3 31 KI-3 33 KI-3 27
8 | KlI-4 31 Kl -4 26 Kl -4 32
9 |KI-5 31 TLM -1 29 TLM -1 32
10 | TLM -1 | 36 TLM -2 |30 TLM -2 33
11 | TLM -2 | 35
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B. Deskrips Hasll Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Medan Tahun
Pembelgaran 2019/2020 yang bertempat di J. STM No.12 B Kampung Baru
Medan. Melalui observas dan wawancara yang telah dilakukan, penelitian
mendapat hasil bahwa siswa yang mengalami underachiever memiliki motivasi
belgjar yang rendah karena siswa merasa putus asa dengan nilai yang diperoleh.
Oleh karenaitu pendliti ingin melakukan penelitian yaitu Memotivasi Siswa yang
mengalami underachiever pada siswa kelas X1 SMK Negeri 3 Medan. Langkah-
langkah yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara, dan melaksanakan
konseling kelompok sebanyak 3 kali untuk mengentaskan dan memotivas siswa
yang mengalami permasalahan underachiever. Konseling kelompok adalah
layanan yang membantu peserta didik dalam membahas dan mengentaskan
masalah pribadi dalam suasana kelompok serta dapat membangun hubungan
interpersonal yang dinamis antara konselor dan konseli, interaksi dalam kelompok
memungkinkan anggota kelompok untuk belajar menghadapi kenyataan hidup dan
meningkatkan pengertian saling percaya, penerimaan nilai-nilai kehidupan, cita-
cita, tujuan serta sikap tingkah laku yang digunakan oleh lingkungan sosial
tertentu.

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas XI, yang
terdiri atas 7 siswa yang mengalami underachiever (MA, NA, UZ, TH, IA, N,
LBH) dan 3 siswa yang memiliki motivas belgjar yang tinggi ( KDS, AZ, AP)
yang diambil dari masing-masing kelas X Jurusan Kimia Analisis. Alasan adanya

3 orang siswa yang memiliki motivas belgar yang tinggi yaitu diharapkan



mereka bisa membagi tips-tips atau solusi-solus untuk teman-temannya yang
memiliki semangat belgjar rendah karena masalah belgar yang mereka aami,
serta agar pelaksanaan konseling kelompok mampu mencapai tujuan kegiatan
tersebut.

1. Pelaksanaan Penelitian

Hasil penelitian sebelum tindakan yaitu langkah pertama yang dilakukan
peneliti adalah melakukan penjgjakan atau identifikas terhadap masalah yang
akan diteliti dengan memalui observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan
dan Konseling, dan 10 Siswa. Untuk melihat motivas belgjar siswa. Adapun
siswa yang mengikuti konseling kelompok ada 10 siswa kelas X1, yang terdiri atas
7 siswa yang mengalami underachiever (MA, NA, UZ, TH, IA, N, LBH) dan 3
siswa yang memiliki motivas belgjar yang tinggi ( KDS, AZ, AP) yang diambil
dari masing-masing kelas XI Jurusan Kimia Analisis yang mengaami
permasalahan underachiever.

a) Deksrips hasil observas dan wawancara.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Asrida Khairani
Siahaan, S.Pd selaku guru bimbingan dan konseling kelas XI di SMK Negeri 3
Medan pada tanggal 26 Juli 2019 mengenai pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah Ibu Asrida Khairani Siahaan, S.Pd menyatakan bahwa
pel aksanaan layanan bimbingan dan konseling cukup efektif, dikarenakan beliau
memang berasal dari jurusan bimbingan dan konseling.

Hal ini sesuai dengan observas yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri

3 Medan bahwa layanan yang pernah diberikan kepada siswa berjalan dengan



45

baik. Berdasarkan observas dan wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling mengenai permasalahan belgjar yang banyak dihadapi oleh siswa yaitu
permasalahan underachiever, dari wawancara yang dilakukan dapat dipahami
bahwa beberapa siswa yang mengalami masalah belgjar underachiever, siswa
yang mengalami masal ah underachiever memiliki semangat belgjar yang buruk.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 27 dan 28 Juli
kepada siswa yang memiliki kriteria masalah belgjar underachiever (MA)
menyatakan penyebab mengalami underachiever bahwa ia sulit memahami
pelgjaran yang berhubungan dengan angka, dan alasannya masuk ke SMK Negeri
3 Medan dikarenakan abangnya juga bersekolah di sekolah yang sama oleh karena
itu orang tua menyuruh dia untuk mendaftar di SMK Negeri 3 Medan selanjutnya
(NA) menyatakan bahwa tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki,
selanjutnya siswa (UZ) menyatakan bahwa penyebab terjadinya masalah belgjar
karena UZ sering menunda-nunda tugas yang diberi oleh guru karena jadwal
belgjar yang berantakan. Selanjutnya (TH) permasalahan TH hampir sama dengan
UZ yaitu sulit mengatur waktu antara belgjar dengan ektrakurikuler sehingga
sering menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru. Selanjutnya siswa (1A)
masalaha yang dialami IA hampir sama dengan NA yaitu tidak percaya diri jika
mengeluarkan pendapat dan kemampuan yang dimilikinya, seperti mgu kedepan
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru, bertanya, dan mengeluarkan
pendapat ketika diskusi. Selanjutnya (N) menyatakan bahwa N tidak berani untuk
maju kedepan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan mengeluarkan

pendapat saat diskusi dan bertanya kepada guru apabila tidak mengerti dengan
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materi yang diberikan oleh guru. Selanjutnya (LBH) menyatakan bahwa sulit
untuk berkonsentrasi saat belajar, dan permadahan ini hampir sama dengan MA.
Dan untuk siswa (KDS),(AZ),(AP) merupakan siswa yang memiliki motivas
belgjar yang tinggi, diharapkan mereka bisa membagi tips-tips atau solusi-solusi
untuk temen-temennya yang memiliki semangat belgjar rendah karena masalah
belgjar yang mereka alami, serta agar pelaksanaan konseling kelompok mampu
mencapai tujuan kegiatan tersebut.

Dari pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa penyebab siswa mengalami
masalah belgjar dikarenakan tidak percaya diri, menunda-nunda tugas dan sulit

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Tabel 4.4.
Permasalahan Siswa
No | Siswa Masalah Siswa
MA Sulit  memahami  pelgaran
1
yang berhubungan dengan
angka
NA Tidak percaya diri dengan
2 o
kemampuan yang dimiliki
uz Sering menunda-nunda tugas
3
yang diberi guru
TH Pekerjaan yang sering tidak
4 .
selesal
1A Tidak percaya diri jika
5
mengel uarkan pendapat
N Tidak berani untuk
6

mengelurakan pendapat, dan
maju kedepan untuk




a7

menyel esaikan tugas
LBH Sulit untuk berkonsentras saat
7
belgjar
KDS Tidak ada masalah
8
AZ Tidak ada maslah
9
AP Tidak ada masalah
10

b) Deskrips Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

1. Pelaksanaan layanan konseling kelompok pertemuan pertama untuk
memtoivas siswa underachiever dengan memfokuskan masalah tidak
percayadiri.

Setelah rencana, kelengkapan siap dan sarana prasarana dipastikan siap,
kegiatan konseling kelompok dilaksanakan sesuai kesepakatan yaitu pada hari
senin 29 Juli 2019, dan bertempat di dalam salah satu ruangan kelas sekolah SMK
Negeri 3 Medan. Kegiatan ini dilakukan secara tertutup dan diikuti oleh 10 orang
anggota kelompok dan 1 orang pemimpin kelompok. Dimana kegiatan konseling
kelompok ini meliputi 4 tahap, yaitu :

1) Tahap Pembentukan

Pada tahap ini peneliti mengucapkan salam serta berterima kasih atas
kehadiran dan kesediaan anggota kelompok untuk hadir, kemudian berdo’a
bersama sebelum kegiatan berlangsung agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar
dan mampu mencapal tujuan dari konseling kelompok, lalu pemimpin kelompok

memperkenalkan dirinya kepada anggota kelompok, seperti menjelaskan nama,
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alamat dan hobby. Anggota kelompok juag ikut serta untuk memperkenalkan diri
mereka masing-masing, dan nama-nama mereka berinisial (MA, NA. UZ, TH, IA,
N, LBH, KDS, AZ, AP), setelah itu pemimpin kelompok menjelaskan tata cara
kegiatan konseling kelompok. Seperti menjelaskan pengertian konseling
kelompok, tujuan konseling kelompok, yaitu mengentaskan permasalahan yang
dialami klien dan berlatih berkomunikas, menjelaskan azas-azas (kerahasiaan,
kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, dan kenormatifan). Dan sebelum kegiatan
masuk kedalam tahap kegiatan konseling kelompok, anggota kelompok di
wajibkan membaca janji konseling kelompok yang dipimpin oleh konselor dan isi
perjanjian tersebut yaitu “saya (sebutkan nama) sebagai pemimpin
kelompok/anggota kelompok dengan ini menyatakan bahwa saya sanggup dan
bersedia menerima, menyimpan, menjaga, memelihara dan merahasiakan segala
data atau keterangan lainnya yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak
layak diketahui oleh orang lain”. Tujuan janji tersebut agar para anggota
kelompok untuk tidak menceritakan hal-hal yang terjadi di dalam kegiatan kepada
orang lain, dan mematuhi norma-norma kelompok.
2) Tahap Peralihan

Ditahap ini dimana pemimpin kelompok menjelaskan kembali mengenai
konseling kelompok dan memberikan kesempatan anggota kelompok untuk
bertanya jika ada yang belum mengerti mengenai konseling kelompok, dan
kemudian mengajak anggota kelompok untuk bermain game agar membangun
hubungan setiap anggota kelompok serta tercipta suasana yang tidak tegang dan

membosankan.
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3) Tahap Kegiatan

Karenaini pertemuan pertama maka pada tahap kegiatan pemimpin kel ompok
meminta anggota kelompok untuk mengemukakan permasalahan yang sedang
dialaminya, setelah semua anggota kelompok sudah mengungkapkan
permasalahan yang dialami mereka lalu setiap anggota kelompok mendiskusikan
permasalahan mana yang akan di selesaikan terlebih dahulu, dan pada pertemuan
pertama anggota kelompok sepakat membahas permaslahan tidak percaya diri,
karena ada 3 anggota kelompok yang megalami masalah tidak percaya diri yaitu
NA, IA, dan N, setelah permasalahan sudah ditentukan, pemimpin kelompok
mengarahkan kepada masing-masing anggota kelompok untuk memberikan
pertanyaan dan solus atas permasalahan yang sedang di alami oleh klien. Dan
dari pertanyaan-pertanyaan yang diberkan oleh anggota kelompok kepada NA, IA,
dan N, dapat dipahami bahwa penyebab kurangnya percaya diri setiap manusia
sangatlah beragam, yaitu disebabkan oleh adanya perasaan tertekan karena kurang
pergaulan, suka nervous saat didepan teman-teman, minder, dan terlalu pesimis
atau takut. Memang sebetulnya tanpa sadar, manusia sering merasa kurang
percaya diri jika berhadapan pada situas tertentu. Dan setelah mengetahui
penyebab dari tidak percaya diri pemimpin kelompok mengarahkan anggota
kelompok untuk memberikan solusi-solus dari per masalahan ter sebut, maka
anggota kelompok memberikan solus atas permasalahan yang sedang dialami
klien, adapun solusi yang diberikan anggota kelompok yaitu, yang pertama
mengenali diri sendiri, mengenali diri sendiri adalah salah satu proses yang

menuntut kejujuran dalam intropekss dan mengevaluas diri sendiri, seperti
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mengetahui kelemahan dan kelebihan diri sindiri. Kedua berfikir positif, didunia
ini, semua hal yang terbentuk dari pikiran. Pikiran positif akan mendatangkan hal
yang positif, begitu pula sebaliknya. Hindari pikiran terus merasa lemah dan
hargai diri sendiri jikaingin melihat orang lain menghargai kita. Ketiga, harga diri
sendiri. Setelah mengetahui bagaimana kekurangan diri sendiri, hal yang perlu
dilakuakn adalah menghargai diri sendiri. Keempat, jangan menghindari rasa
takut. Pemikiran ketakutan akan sesuatu hal itu hanyalah energi negatif. Biasanya,
hal yang terjadi tidak berakibat seburuk yang di duga. Melawan rasa takut akan
memberi keyakinan pada diri sendiri. Kelima, jangan takut mencoba sesuatu.
Dengan menemukan ha yang baru dan melakukan hal tersebut tentu akan
membuat kepercayaan diri semakin meningkat. Enam, melakukan peningkatan
pengetahuan. Memiliki pengetahuan yang melebihi dari orang lain tetntu bisa
dijadikan sebagai sebuah kekuatan. Dengan menyerap informasi sebanyak-
banyaknya tentu bisa sangat berguna dan juga membuat pengetahuan menjadi
lebih tajam dan baik.

Pada pelaksanaan kegiatan konseling kelompok pertama, dinamika
kelompok berjalan kurang baik dikarenakan anggota kelompok mash
canggung antara satu dengan yang lainnya, agar dinamika kelompok
berjalan, pemimpin kelompok sering memberikan rangsangan-rangsangan
kepada anggota kelompok agar anggota kelompok dapat aktif didalam
kegiatan, berani untuk mengeluarkan pendapat dan mengeluarkan hal-hal

yang diketahui untuk mengentaskan per masalahan yang sedang dibahas.
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4) Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini perhatian ditujukan kepada hasil yang dicapai oleh seluruh
anggota kelompok. Dan pemimpim kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan berakahir. Setelah anggota kelompok menyampaikan solusi-solus dari
permaslahan tidak percaya diri maka pemimpim kelompok memberi kesimpulan
terhadap permasalahan serta solusi yang diberikan oleh NA, la, dan N. Pemimpin
kelompok meminta kepada NA, 1a, dan N menyimpulkan hasil yang diperoleh dan
memberikan kesan dan pesan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. Dan
kegiatan diakhir dengan do’a dan mengucapkan salam perpisahan.

Dari empat tahap yang dilakuakan bahwa NA, 1A, dan N mendapatkan
pemahaman bagaimanan cara mengatasi permasalahan ketidak percayaan diri
yang mereka alami dari solus-solus yang diberikan oleh setigp anggota
kelompok. Dan N menyatakan bahwa untuk mencoba solusi yang diberikan oleh
setigp anggota kelompok dan memberanikan diri untuk maju kedepan kelas. Dan
berdasarkan hasil evaluas penilaian segera peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan konseling kelompok untuk pertemuan pertama yang terkait dengan
pokok bahasan masalah tidak percaya diri, sudah berhasil dilaksanakan tanpa
adanya tindak lanjut
2. Pelaksanaan layanan konseling kelompok pertemuan kedua untuk

memotivas siswa underachiever terkait masalah sulit untuk memahami

materi pelajaran.
Setelah rencana, kelengkapan siap dan sarana prasarana dipastikan siap,

kegiatan konseling kelompok dilaksanakan sesuai kesepakatan yaitu pada hari
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Rabu, 31 Juli 2019, dan bertempat di dalam salah satu ruangan kelas sekolah
SMK Negeri 3 Medan. Kegiatan ini dilakukan secara tertutup dan diikuti oleh 10
orang anggota kelompok dan 1 orang pemimpin kelompok. Dimana kegiatan
konseling kelompok ini meliputi 4 tahap, yaitu :
1) Tahap Pembentukan

pada tahap ini peneliti mengucapkan salam serta berterima kasih atas
kehadiran dan kesediaan anggota kelompok untuk hadir, kemudian berdoa
bersama sebelu kegiatan berlangsung agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar
dan mampu mencapai tujuan dari konseling kelompok. Karena ini pertemuan
kedua maka pemimpin kelompok tidak lagi memperkenalkan diri karena itu
sudah dilakukan dipertemuan pertama. Untuk mengevaluas apakah setiap anggota
kelompok mengetahuai atau masih ingat pengertian konseling kelompok, tujuan,
dan azas-azas konseling kelompok maka pemimpin kelompok meminta anggota
kelompok untuk menjelaskannya. Dan ternyata hanya 3 orang yang mash
mengingat pengertian, tujuan, dan azas konseling kelompok. Oleh karena itu
pemimpin kelompok menjelaskan kembali pengertian, tujuan dan azas-azas
konseling kelompok agar setiap anggota kelompok mengetahuinya. Dan sebelum
kegiatan masuk kedalam tahap kegiatan konseling kelompok, anggota kelompok
di wajibkan membaca janji konseling kelompok kembali yang dipimpimn oleh
konselor dan is perjanjian tersebut yaitu “saya (sebutkan nama) sebagai
pemimpin kelompok/anggota kelompok dengan ini menyatakan bahwa saya

sanggup dan bersedia menerima, menyimpan, menjaga, memelihara dan
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merahasiakan segal a data atau keterangan lainnya yaitu data atau keterangan yang
tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain”.
2) Tahap Peralihan

Ditahap peraihan ini pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk bermain game agar membangun hubungan setiap anggota kelompok yang
lebih mendalam serta tercipta suasana yang tidak tegang dan membosankan.
3) Tahap Kegiatan

Karena ini pertemuan kedua maka anggota kelompok mengevaluas masalah-
masalah apa sgja yang diutarakan dipertemuan pertama dan mulai mendiskusikan
masalah yang akan di bahas, dan mereka sepakat untuk mengangkat maslah MA,
dan LBH yaitu kesulitan untuk memahami materi pelajaran, setelah permasalahan
sudah ditentukan, pemimpin kelompok mengarahkan kepada masing-masing
anggota kelompok untuk memberikan pertanyaan dan solusi atas permasalahan
yang sedang di alami oleh klien. Dan dari pertanyaan-pertanyaan yang diberkan
oleh anggota kelompok kepada MA dan LBH, dapat dipahami bahwa penyebab
mereka sulit memahami materi pelgaran yaitu karena mereka khususnya MA
tidak memiliki bakat di bidang kimia, MA sulit memahami pelgjaran yang
berhubungan dengan angka-angka begitu juga dengan LBH, tetapi LBH akan
memahami materi apabila dijelaskan kembali dengan cara pelan-pelan, jika MA
akan memahami materi tersebut apabila dijelaskan berulang-ulang. Setelah
mengetahui penyebab MA dan LBH sulit memahami materi pelajaran maka setiap
anggota kelompok memberikan solusi-solusi dari permasalahan tersebut, dan

solusi-solusinya yaitu pertama membuat catatan kecil. Dengan adanya catatan



kecil itu akan memudahkan kita untuk memahamai materi tersebut. Kedua, garis
bawah. Menggaris bawahi hal-hal penting saat membaca atau mempelajari sebuah
buku tentu tidak akan menyulitkan. Ketiga, cari teman belgjar kelompok. Carilah
teman belgjar kelompok yang sabar menjelaskan kembali mater-materi yang sulit
untuk dipahami. Dengan adanya belajar kelompok membuat kita semangat belajar
dan ada tempat untuk bertukar pikira. Keempat, cari tahu tipe belgjar. Dengan
mengetahui tipe belgar maka akan lebih mudah untuk mengerti belgjar dengan
caranya sendiri. Keliam, Buat jadwa belgar. Buatlah jadwal belgjar yang
tersetruktur, dan laksanakan jadwal yang sudah ditentukan. Keenam, memilih
tempat duduk yang tepat. carilah posis atau tempat duduk yang membuat kita
lebih jelas mendengarkan guru, sebaiknya mengambil posisis tempat duduk
paling depan karena posisi paling depan guru mudah mengontrol siswa dan siswva
akan lebih fokus dalam menerima pelgjaran. Ketujug, cari teman sebangku yang
cerdas dan menolong. Carilah teman sebangku yang cerdas dan mau mebantu
disaat kamu sulit memahami materi yang dijelaskan oleh guru.

Pada pelaksanaan kegiatan konseling kelompok kedua, dinamika kelompok
berjalan cukup baik dikarenakan anggota kelompok sudah memiliki pengalaman
dipertemaun pertama, sehinggan pertemuan kedua tidak terlalu kaku.

4) Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini perhatian ditujukan kepada hasil yang dicapai oleh seluruh
anggota kelompok. Dan pemimpim kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan berkahir. Setelah anggota kelompok menyampaikan solusi-solus dari

permaslahan tidak percaya diri maka pemimpin kelompok memberi kesimpulan
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terhadap permasalahan serta solusi yang diberikan oleh MA dan LBH. Pemimpin

kelompok meminta kepada MA dan LBH menyimpulkan hasil yang diperoleh dan

memberikan kesan dan pesan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. Dan
kegiatan diakhir dengan do’a dan mengucapkan salam perpisahan.

Dari empat tahap yang dilakuakan bahwa MA dan LBH mendapatkan
pemahaman bagaimanan cara mengatas permasalahan sulit untuk memhami
materi pelgjaran dari solusi-solusi yang diberikan oleh setiap anggota kel ompok.
Dan MA dan LBH mencoba untuk mengikuti solusi-solus yang diberikan oleh
setiap anggota kelompok agar mereka bisa menyelesaikan masalah mereka
sehingga disemester depan nilai mereka labih baik dari semester lalu. Dan
berdasarkan hasil evaluas penilaian segera peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan konseling kelompok untuk pertemuan kedua yang terkait dengan pokok
bahasan masalah sulit untuk memahami materi pelgjaran, sudah berhasil
dilaksanakan tanpa adanya tindak lanjut.

3. Pelaksanaan konseling kelompok pertemuan ketiga untuk memotivas
siswa underachiever terkait permasalahan sering menunda-nunda tugas
dikarenakan jadwal belajar yang berantakan sehingga tugas tidak
selesai.

Setelah rencana, kelengkapan siap dan sarana prasarana dipastikan siap,
kegiatan konseling kelompok dilaksanakan sesuai kesepakatan yaitu pada hari

Senin, 5 Agustus 2019, dan bertempat di dalam salah satu ruangan kelas sekolah

SMK Negeri 3 Medan. Kegiatan ini dilakukan secara tertutup dan diikuti oleh 10
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orang anggota kelompok dan 1 orang pemimpin kelompok. Dimana kegiatan
konseling kelompok ini meliputi 4 tahap, yaitu :
1) Tahap Pembentukan

Pada tahap ini peneliti mengucapkan salam serta berterima kasih atas
kehadiran dan kesediaan anggota kelompok untuk hadir, kemudian berdoa
bersama sebelu kegiatan berlangsung agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar
dan mampu mencapal tujuan dari konseling kelompok, karena ini pertemuan
ketiga maka pemimpin kelompok tidak perlu lagi untuk memperkenalkan diri.
Dan pertemuan ketiga anggota kelompok mengetahui pengertian, tujuan dan azas-
azas konseling kelompok dapat dilihat, ketika pemimpin kelompok menanyakan
pengertian, tujuan, dan azas- azas konseling kelompok, semua anggota kel ompok
mampu menjelaskannya. Dan sebelum kegiatan masuk kedalam tahap kegiatan
konseling kelompok, anggota kelompok di wajibkan membaca janji konseling
kelompok kembali untuk yang dipimpin oleh konselor dan isi perjanjian tersebut
yaitu “saya (sebutkan nama) sebagai pemimpin kelompok/anggota kelompok
dengan ini menyatakan bahwa saya sanggup dan bersedia menerima, menyimpan,
menjaga, memelihara dan merahasiakan segala data atau keterangan lainnya yaitu
data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain”.
Tujuan mengucapkan janji lagi untuk mengingatkan anggota kelompok bahwa
hal-hal yang diceritakan saat kegiatan konseling kelompok berlangsung untuk

tidak diceritakan dilura kelompok.



S7

2) Tahap peralihan

Ditahap ini pemimpin mengajak anggota kelompok untuk bermain games,
bertujuan agar anggota kelompok rileks dari materi pelgjaran yang mereka
pelgjarin dikelas serta mereka bisa lebih santai saat kegiatan konseling kel ompok
berlangsung.
3) Tahap Kegiatan

Karena ini pertemuan kedua maka anggota kelompok mengevaluas masalah-
masalah apa sgja yang diutarakan dipertemuan pertama dan mulai mendiskusikan
masalah yang akan di bahas, dan mereka sepakat untuk mengangkat maslah MA,
dan LBH yaitu kesulitan untuk memahami materi pelajaran, setelah permasalahan
sudah ditentukan, pemimpin kelompok mengarahkan kepada masing-masing
anggota kelompok untuk memberikan pertanyaan dan solusi atas permasalahan
yang sedang di alami oleh klien. Dan dari pertanyaan-pertanyaan yang diberkan
oleh anggota kelompok kepada MA dan LBH, dapat dipahami bahwa penyebab
yaitu karena mereka sulit mengatur jadwal belgjar dengan ekstrakurikuler, lelah
karena jadwal belgjar yang padat, sering lupa dengan tugas yang diberi dengan
guru dan tidak memiliki jadwal belgjar yang tersetruktur. Setalah mengetahui
penyebabnya maka anggota kelompok memberi solusi dari permasalahan tersebut
yaitu, pertama buat catatan semua kegiatan hingga beberapa minggu kedepan dan
tentuka prioritas untuk masing-masing kegiatan. Kedua, jangan suka menunda.
Salah satu cara terbalk daam mengatur waktu adalah dengan fokus
menyelesaikan apa yang bisa diselesaikan dalam hari tersebut. Menunda hanya

akan menambah kerjaan kedepannya. Ketiga, harus tau apa yang diperioritaskan,
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karena kalau kita sudah tahu apa yang harus diperioritaskan maka kita akan
mengerjakan tugas tersebut terlebih dahulu, dan jadikan tugas sekolah jadi
prioritas utama. Keempat, atur jadwal belgjar dengan meyesuaikan roster belagjar
dengan jadwal latihan, agar tidak bentrok dan bisa mengerjakan tugas sekolah
dengan maksimal. Kelima, berjanji dengan teman. Tentukan tenggang waktu
dalam menyelesaikan tugas dan buat taruhan dengan teman baik atau Siapapun
yang dianggap dekat. Minta mereka untuk mengingatkan tentang jani tersebuit.
Buat janji misalnya : "Jika tugas ini tak selesai, saya akan traktir kamu makan...”
atau ha lain semacam itu. Karena dengan adanya janji akan membuat semangat
individu untuk mengerjakan tugasnya. Kenam, belgjar diwaktu luang. Kerjakan
tugas di waktu luang. Manfaatkanlah waktu luang untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, karena ngerjain tugas diwaktu luang sangat efesien.

Pada pelaksanaan kegiatan konseling kelompok ketiga, dinamika kelompok
berjalan cukup baik dikarenakan kegiatan ini adalah pertemuan ketiga sehingga
anggota kelompok sudah mengetahui makna dari konseling kelompok serta tujuan
konseling kelompok.

4) Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini perhatian ditujukan kepada hasil yang dicapai oleh seluruh
anggota kelompok. Dan pemimpim kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan berkahir. Setelah anggota kelompok menyampaikan solusi-solus dari
permasiahan tidak percaya diri maka pemimpim kelompok memberi kesimpulan
terhadap permasalahan serta solusi yang diberikan oleh UZ dan TH. Pemimpin

kelompok meminta kepada UZ dan TH menyimpulkan hasil yang diperoleh dan
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memberikan kesan dan pesan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. Dan
kegiatan diakhir dengan do’a dan mengucapkan salam perpisahan.

Dari empat tahap yang dilakuakan bahwa UZ dan TH mendapatkan
pemahaman bagaimanan cara mengatasi permasalahan ketidak percayaan diri
yang mereka alami dari solus-solus yang diberikan oleh setigp anggota
kelompok. UZ dan TH menyatakan bahwa untuk mencoba solusi yang diberikan
oleh setiap anggota kelompok. Dan berdasarkan hasil evaluas penilaian segera
peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan konseling kelompok untuk pertemuan
pertama yang terkait dengan pokok bahasan masalah tidak percaya diri, sudah
berhasi| dilaksanakan tanpa adanya tindak lanjut.

Setelah melaksanakan kegiatan konseling kelompok sebanyak tiga kali setiap
anggota kelompok khususnya NA, 1A, N, MA, LBH, UZ, dan TH merasa lega
karena sudah mengungkapkan masalah-masalah yang mereka alami serta solusi-
solusi dari permasalahan yang mereka alami, sehingga membuat semangat belgjar
mereka meningkat. Dan untuk KDS, AZ, AP merasa senang untuk mengikuti
kegiatan konseling kelompok karena mendapatkan pengalaman, bisa berbagi
cerita bersama, bissa memberi solusi dengan masalah yang sama, menjadi referns
diri dan memperoleh wawasan dari masalah-masalah dan solusi-solus yang
dibahas
C. Diskus Hasil Penelitian

Layanan konseling kelompok adalah layanan yang membantu peserta didik
dalam membahas dan pengentasan masalah pribadi dalam suasanan kelompok

serta dapat membangun hubungan interpersonal yang dinamis antara konselor dan



60

konseli, interaks dalam kelompok memungkinkan anggota kelompok untuk
belajar menghadapi kenyataan hidup dan meningkatkan pengertian saling percaya,
penerimaan nilai-nilai kehidupan, cita-cita, tujuan serta sikap tingkah laku yang
digunakan oleh lingkungan sosial tertentu.

Motivas adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu, sedang
motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang individu untuk melakukan
kegiatan terntentu demi mencapai suatu tujuan tertentu.

Underachiever sebagai kesenjangan akut antara potens prestasi dan prestas
yang di raih, atau suatu kondisi dimana siswa tidak menampilkan potensinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan
konseling kelompok memotivas siswa Underachiever pada kelas X1 SMK Negeri
3 Medan Tahun Pembelgjaran 2019/2020. Alasan penggunaan konseling
kelompok diterapkan dalam penelitian ini karena konseling kelompok merupakan
salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu siswa dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah siswa memalui adanya suatu
kelompok yang tercipta sebuah dinamika kelompok didalamnya sehingga siswa
akan menjadi termotivass dan mendapat masukan-masukan dari pemimpin
kelompok serta anggota-anggota kel ompok lainnya.

Dari hasil observas dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
anggota-anggota kelompok yang terdiri dari 10 orang siswa yang memiliki
masalah underachiever. Konseling kelompok dilakukan 3 kali dan pada tiap

pel aksanaannya tampak perubahan positif yang terjadi pada siswa, dimana sisva
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sudah mulai saling mengisi suasana kelompok dengan berani mengeluarkan
pendapat dan ide-ide pada temen-temen kelompoknya.

Pelaksanaan konseling kelompok untuk memotivas siswa underachiever
pada kelas X1 SMK Negeri 3 Medan mampu memotivasi siswa yang mengalami
masalah underachiever. Hal ini dapat dilihat dari pendapat siswa MA, NA. UZ,
TH, IA, N, LBH, KDS, AZ, AP (layanan konseling kelompok), yang menyatakan
“Saya merasa senang bu, karena didalam kegiatan layanan konseling kelompok
ini saya lebih berani dalam mengungkapkan pendapat, belajar untuk menghargai
perkataan teman, membangun motivasi diri, dan saya menyadari setiap individu
itu berbeda-beda. Melalui kegiatan ini kita lebih bisa mengendalikan diri, dan
dapat meningkatkan semangat belajar dari apa yang saya peroleh di kegiatan
ini.”

Berdasarkan hasil peneliti menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling
disekolah sangat dibutuhkan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang
mengakui senang dengan diadakannya konseling kelompok dan adanya konseling
kelompok tesebut dapat memotivasi siswa yang mengalami masalah belgjar
underachiever.

D. Keterbatasan Penelitian.

Peneliti mengaku bahwa penulisan skrips ini dapat dikatakan belum
sempurna, masih ada kurang dan keterbatasan dalam melakukan pendlitian,
penganalisaan, dan hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan

oleh beberapa factor antaralain :
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1. Keterbatasan yang dimiliki peneliti bik moril maupun material dari awal
proses pembuatan proposal, pel aksanaan peneliti, hingga pengol ahan data.

2. Penelitian dilakukan relatif singkat, hal ini mengingat keterbatasan waktu dan
dana yang dimiliki oleh peneliti sehingga memungkinkan terdapat kesalahan

dalam penafsiran data yang didapat dari lapangan penelitian.

Selain keterbatsan diatas penulis menyadari bahwa kekurangan wawasan
dalam membuat daftar observas dengan baik dan baku, ditambah kurangnya buku
pedoman ataupun referens tentang teknik penyusunan daftar observad,
merupakan keterbatasan penuli yang tidak dapat dihindari. Oleh karenaitu dengan
tangan terbuka penulis mengharapkan saran dan keritik yang sifatnya membangun

demi kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa yang akan datang.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti di SMK Negeri
3 Medan mengenai Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok untuk Memotivasi
Siswa Underachiever Pada Kelas XI SMK Negeri 3 Medan Tahun Pembelgaran
2018/2019. Sebagai akhir dari hasil penelitian ini peneliti menarik kesimpulan
bahwa, guru BK disekolah tersebut merupakan alumni dari pendidikan bimbingan
dan konseling. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas XI,
yang terdiri atas 7 siswa yang mengalami underachiever dan 3 siswa yang
memiliki motivas belgar yang tinggi. Dan setelah dilaksanakannya Layanan
Konseling Kelompok untuk Memotivas Siswa Underachiever Pada Kelas Xl
SMK Negeri 3 Medan Tahun Pembelgaran 2018/2019. Maka diambil
kesimpulan:
1. Pelaksanaan konseling kelompok mampu mengatasi permasalahan
underachiever
2. Pelaksanaan layanan konseling kelompok Sebanyak 3 pertemuan mampu
memotivas siswa yang mengalami underachiever pada siswa 7 siswa yang
mengikuti konseling kelompok. Dapat dilihat dari aktifnya siswa ketika
mengikuti layanan konseling kelompok, penilaian segera saat kegiatan
konseling kelompok serta dari hasil observas dan wawancara telah

dilaksanakan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka

penulis memberi saran :

1. Mengingat pelaksanaan konseling kelompok yang sudah dilaksanakan di SMK
negeri 3 Medan mampu meningkatkan motiavas belgjar siswa yang
mengalami masalah belgjar underachiever, maka diharapkan hendaknya guru
bimhingan dan konseling dapat melaksanakan konseling kelompok secara
terjadwal dan berkerjasama dengan pihak-pihak yang terkait

2. Diharapkan siswa yang pernah mengikuti layanan konseling kelompok
senantiasa melakukan solusi-solusi yang diperoleh saat kegiatan konseling
kelompok sehingga mmampu mengentaskan permasalahan yang dialami , dan
lebih terbuka kepada guru bimbingan dan konseling. Keterbukaan ini akan
membantu guru bimbingan dan konseling dalam memebrikan layanan
sehingga sasarannya benar-benar tercapai

3. Diharapkan kerjasama yang baik antara guru wali kelas, guru bidang studi dan
guru bimbingan dan konseling agar penyelesaian masalah siswa berjalan

dengan efektif.
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NAMA-NAMA ANGGOTA KONSELING KELOMPOK

No Nama Inisal
1 Meisya Aninda MA
2 Nadila Anggraini NA
3 Ulza Zahwa uz
4 Tajrian Husni TH
5 Irwanda Aldiansyah 1A
6 Nurholiza N
7 LussanaBr. H LBH
8 KholisaDita. S KDS
9 Annisa Zahra AZ
10 | AzimaPutri AP




DAFTAR HADIR
KONSELING KELOMPOK

Peneliti : Dewi Riska Wardani

Pertemuan Ke : Pertama

Hari/Tangga : Senin/ 29 Juli 2019
No. | Nama Paraf
1 Meisya Aninda 1
2 Nadila Anggraini 2
3 Ulza Zahwa 3
4 | Tajrian Husni 4
5 Irwanda Aldiansyah 5
6 Nurholiza 6
7 LussianaBr. H 7
8 KholisaDita. S 8
9 | AnnisaZahra 9
10 | AzimaPutri 10

Medan,29 Juli 2019
Peneliti,

Dewi Riska Wardani

NPM : 1502080123



RAHASIA

PENILAIAN HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

LAISEG
Nama
Hari, Tanggal Layanan : Senin/29 Juli 2019
Pemberi Layanan : Dewi Riska Wardani

Isilah titik-titik dibawah dengan singkat :

1. Topik-topik apakah yang telah dibahas melalui layanan tersebut?

tersebut?



4. Apakah layanan yang andaikuti berkaitan dengan masalah yang anda alami?
a. Apabilaya, keuntungan apa yang anda peroleh?

6. Tanggapan, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?

Medan,29 Juli 2019
Peneliti,

Dewi Riska Wardani
NPM : 1502080123




REKAPITULASI HASIL PENILAIAN SEGERA (LAISEG)
LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Bentuk Layanan

: Konseling Kelompok

Penyelenggara : Dewi Riska Wardani
Sasaran : Siswa Underachiever dan Siswa Bermotivas
Tinggi
Pertemuan o
Hari/Tanggal : Senin/ 29 Juli 2019
Topik : Tidak Percaya Diri
No | Resp Aspek Penilaian Seger ( Laiseg)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang
akan dilakukan
1 | MA | Mengetahui Senang Menjadikan
meningkatkan ketidak referns diri
percayaan diri
2 | NA Dapat meningkatkan Lega karena Mencoba solusi
percayadiri sudah yang diberikan
mengungkapkan
masalah dan
mendapatkan
solusi
3 |Uz Memahami dalam Senang Menjadikan
belgar juga harus mendapatkan referens diri
percayadiri pemahaman baru
4 |TH Mengetahui ternyata Senang Menjadikan
percayadiri berpengaruh referens diri
dalam belgar
5 |IA Dapat meningkatkan Senang karena Mencoba soluis




percayadiri dari solusi

memproleh

yan diberikan

yang sudah diberi informas untuk
mengatasi
permasalahan
yang dialami
6 | N Mengetahui cara-cara Senang dan lega | Mencoba solus
agar tidak gugup untuk | sudah yang sudah
maju kedepan kelas menceritakan diberikan, dan
permasalahan berani untuk
yang dialami dan | maju kedepan
meneukan solusi | kelas
untuk
mengatasinya
7 | LBH | Mengembangkan Senang Menjadikan
pikiran positif referens diri
8 | KDS | Mendapatkan Merasa senang Memberikan
pengalaman karena dapat masukan pada
menyelesaikan masalah | menjain temen apabila
dengan banyak teman kerjasama dan mengalami
memperoleh hal | permasalahan
baru yang sama
9 |AZ Mendapat wawasan dari | Senang karena Memberi solusi
masalah yang di bahas | bisamembantu | jika menemukan
masalah yang
sama
10 | AP Memahami pentingnya | Senang Menjadikan
kepercayaan diri dalam | mendapatkan referens diri
belgjar pengalaman

Medan, 29 Juli 2019
Peneliti,




Dewi Riska Wardani

NPM : 1502080123

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN SEGERA (LAISEG)
LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Bentuk Layanan

: Konseling Kelompok

Penyelenggara : Dewi Riska Wardani
Sasaran : Siswa Underachiever dan Siswa Bermotivas
Tinggi
Pertemuan al
Hari/Tanggal : Rabu/31 Juli 2019
Topik : Sulit untuk Memahami Materi Pelgjaran
No | Resp Aspek Penilaian Seger ( Laiseg)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang
akan dilakukan
1 | MA | Mengetahui Lega karena Mencoba solusi
meningkatkan ketidak sudah yang diberikan
percayaan diri mengungkapkan
masalah dan
mendapatkan
solusi
2 | NA Mengetahui ternyata Senang Mencari teman
teman mempengaruhi yang baik untuk
kita belgjar
3 |Uz Memperoleh wawasan | Senang bisa Menjadikan
dari masalah yang berkumpul lagi referens diri
dibahas
4 | TH Menciptakan Senang mendapat | Menjadikan
lingkungan belgjar agar | hal-hal baru referens diri
tidak bosan
5 [IA Menambah pemahaman | Senang mendapat | Mencoba soluis

baru

wawasan baru

yan diberikan




6 | N Mengetahui cara-cara Senang Memilih teman
agar bisa konsentrasi mengikuti belgjar
saat belgjar layanan ini lagi
7 | LBH | Mengetahui bagaimana | Senang bisa Mencoba solusi
cara agar lebih mudah menceritakan yang diberikan
memahami materi permasalahan
pelgaran dan menemukan
solusi-solusinya
8 | KDS | Mendapatkan Senang Memberikan
pengalaman mendapatakan masukan pada
menyelesaikan masalah | pemahaman baru | temen apabila
dengan banyak teman mengalami
permasalahan
yang sama
9 |AZ Mendapat wawasan dari | Senang karena Memberi solusi
masalah yang di bahas | bisamembantu | jika menemukan
masal ah yang
sama
10 | AP Mendapatkan ilmu dari | Senang Menjadikan
dari masalah yang mendapatkan referens diri
dibahas pengalaman

Medan,31 Juli 2019
Peneliti,

Dewi Riska Wardani

NPM : 1502080123




REKAPITULASI HASIL PENILAIAN SEGERA (LAISEG)
LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Bentuk Layanan

: Konseling Kelompok

Penyelenggara : Dewi Riska Wardani
Sasaran : Siswa Underachiever dan Siswa Bermotivas
Tinggi
Pertemuan 1
Hari/Tanggal : Senin/5 Agustus 2019
Topik : Sering Menunda-nunda Tugas Diakarenakan
Jadwal belgjar Yang berantakan Sehingga Tugas
Tidak Selesai
No | Resp Aspek Penilaian Seger ( Laiseg)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang
akan dilakukan
1 | MA | Lebih mengetahui Senang mendapat | Menjadi
konseling kelompok pemahaman baru | referens diri
2 | NA Memahami jadwal Senang Mencari teman
belgar itu penting yang baik untuk
belgjar
3 |UZ Memahami bahwatidak | Legakarena Mencoba solus
baik menunda-nunda sudah yang diberikan
tugas mengungkapkan
masalah dan
mendapatkan
solusi
4 | TH Memahami bahwa Legakarena Mencoba solus
manajemen waktu yang | sudah yang diberikan
baik itu penting mengungkapkan
masalah dan

mendapatkan




solus

5 |IA Menambah pemahaman | Senang mendapat | Mencoba soluis
baru wawasan baru yan diberikan
6 | N Mengetahui cara Senang Menjadi
membuat ajdwal belajar referensi diri
7 | LBH | Memeprolehilmubaru | Senang Menjadi
referens diri
8 | KDS | Mendapatkan Senang bisa Memberikan
pengalaman mengikuti masukan pada
menyelesaikan masalah | layanan lagi temen apabila
dengan banyak teman mengalami
permasalahan
yang sama
9 |AZ Mendapat wawasan dari | Senang karena Memberi solusi
masalah yang di bahas | bisamembantu | jika menemukan
masalah yang
sama
10 | AP Mendapatkan ilmu dari | Senang Menjadikan
dari masalah yang mendapatkan referens diri
dibahas pengalaman
Medan,5 Agustus 2019
Peneliti,

Dewi Riska Wardani

NPM : 1502080123




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Tahun Pelajaran 2019/2020

I IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Medan
B. Tahun Ajaran : 2019/2020
C. Sasaran Pelayanan : Anggota kelompok
D. Pelaksana : Dewi Riska Wardani
E. Pihak Terkait : Anggota kelompok

[I. WAKTU DAN TEMPAT
A. Tangga : 29 Juli 2019
B. Jam Pembelgjaran/Pelayanan : 1x 40 Menit
C. Volume Waktu (JP) : Masing-masing kelas XI
D. Spesifikas Tempat Belgar : Ruang Kelas

[Il. MATERI PEMBELAJARAN
A. Temal/Subtema
1. Topik : Topik tugas
2. Tema : Motivas belgjar siswa
Underachiever
V. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
A. Pengembangan KES:
1. Anggota kelompok mampu menemukan jalan keluar dari
permasalahan yang sedang dialaminya
B. Penanganan Kes-T :
1. Untuk mencegah Anggota kelompok terlarut dengan permasalahan

yang di alaminya
V. JENISLAYANAN DAN KEGIATAN PENDUKUNG
A. Jenis Layanan : Layanan konseling kelompok

B. Kegiatan Pendukung -
VI. SARANA



A. Media
B. Perlengkapan

VIlI. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh Anggota kelompok dalam

menyel esalkan masalah yang di alaminya

A. KES
1. Acuan (A)

2. Kompetens (K)

3. Usaha (U)

4. Rasa(R)

5. Sungguh-sungguh (S

: Mengerti akan pentingnya
menyelesakan masalah yang di
alami

: Anggota kelompok mampu
mengeluarkan solusi-solusi  untuk
mengentaskan masalah yang di
hadapi

: Usaha apa yang di lakukan oleh

anggota kelompok untuk
mengentaskan permasalahan yang di
alami

oleh anggota kel ompok

: Anggota kelompok akan merasakan
dampaknya jika permasalahan yang
di alami dapat terselesaikan

: Kesungguhan anggota kel ompok
untuk mengikuti  kegiatan tersebut

Kes-T, yaitu terhindarnya dari kehidupan efektif sehari-hari yang

mengganggu, dalam hal :

1. Mengabaikan permasalahan yang dialami

2. Kurangnya semangat belajar

3. Kesenjangan antara potensi dan akademik
B. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah

Memohon ridho dan rahmat tuhan yang maha esa untuk suksesnya

dalam melatih diri agar menjadi anggota kelompok yang baik dan

berprestasi.



VIII.

LANGKAH KEGIATAN
A. Tahap Pembentukan

1

o

o &~ 0D

Mengucapkan salam terlebih dahulu

Menjalin hubungan dengan anggota kel ompok

Berdo'a

Menyampai kan pengertian dan tujuan layanan

Mendiskusikan tugas dan peranan masing masing anggota
kelompok

Menyepakati norma kelompok

Mengajak setiap anggota kelompok terlibat aktif dalam kegiatan

layanan

B. Tahap Peralihan

1

2.

Mengarahkan perhatian peserta/ anggota kelompok ke suasana
kegiatan kelompok

Bermain games atau mengucapkan filosopi

C. Tahap kegiatan

1

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
mengemukakan permasal ahan yang sedang dialaminya.

Anggota kelompok memberi tanggapan akan permasalahan yang
akan dibahas

Anggota kelompok memberikan pertanyaan kepada klien terhadap
permasal ahanyang sedang dihadapinya

Anggota memberikan solusi atas permasalahan yang sedang
dialami klien

Pemimpin kelompok memberi kesimpulan terhadap permasalahan
serta solusi yang diberikan oleh anggota kelompok

Klien menyampaikan komitmen terhadap permasalahan yang
sedang dialaminya



D. Tahap pengakhiran
1. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok unrtuk
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
2. Pemimpin dan anggota kelompok mengakhiri kegiatan
E. PENILAIAN PROSESN HASIL
1. Penilaian Proses
a. Berfikir : Memikirkan solusi dari
permasalahan yang di alami
b. Merasa : Merasakan dampak positif apabila
menemukan solusi dari permasalahan

yang di alami

o

Berskap : Menyikapi permasalahan yang di

alami

o

Bertindak : Mampu bertindak untuk
menemukan  solusi-solusi dari
permasalahan yang di alami

Bertanggung jawab : Bertangung jawab terhadap tugas
dan waktu.

®

2. Penilaian proses.

Melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 yang sudah
dilakukan oleh peserta layanan melalui penguasaan yang telah
diberikan. Hasil kerja anggota kelompok tenyang BMB3 dilakukan
oleh konselor

Tindak Lanjut : Rencana kegiatan pada anggota kelompok yang belum mencapa
tujuan maka perlu dilakukan konseling individual

Medan,29 Juli 2019
Pel aksana



VI.

Dewi Riska Wardani

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Tahun Pelajaran 2019/2020

IDENTITAS
Satuan Pendidikan
Tahun Ajaran
Sasaran Pelayanan
Pelaksana
Pihak Terkait
WAKTU DAN TEMPAT
A. Tangga
B. Jam Pembelgaran/Pelayanan
C. Volume Waktu (JP)
D. Spesifikas Tempat Belgar
MATERI PEMBELAJARAN
A. Temal/Subtema

1. Topik

2. Tema

moOoOw>

: SMK Negeri 3 Medan

: 2019/2020

: Anggota kelompok

: Dewi Riska Wardani
: Anggota kelompok

: 31 Juli 2019

: 1x 40 Menit

: Masing-masing kelas XI
: Ruang Kelas

: Topik tugas
: Motivas belgjar siswa

Underachiever

TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN

A. Pengembangan KES:

Anggota kelompok mampu menemukan jalan keluar dari permasalahan

yang sedang dialaminya

B. Penanganan Kes-T :

Untuk mencegah Anggota kelompok terlarut dengan permasalahan yang

di alaminya

JENISLAYANAN DAN KEGIATAN PENDUKUNG

A. Jenis Layanan

B. Kegiatan Pendukung
SARANA

A. Media

: Layanan konseling kelompok



B. Perlengkapan

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh Anggota kelompok dalam

menyel esalkan masalah yang di alaminya

A. KES
1. Acuan (A)

2. Kompetens (K)

3. Usaha (U)

4. Rasa(R)

5. Sungguh-sungguh (S

: Mengerti akan pentingnya
menyelesaikan masalah yang di
alami
:Anggota kelompok mampu
mengeluarkan solusi-solus  untuk
mengentaskan masalah yang di
hadapi
: Usaha apa yang di lakukan oleh
anggota kelompok untuk
mengentaskan permasalahan yang di
alami

oleh anggota kel ompok
: Anggota kelompok akan merasakan
dampaknya jika permasalahan yang
di alami dapat terselesaikan
. Kesungguhan anggota kel ompok

untuk mengikuti  kegiatan tersebut

Kes-T, yaitu terhindarnya dari kehidupan efektif sehari-hari yang

mengganggu, dalam hal :

1. Mengabaikan permasalahan yang dialami

2. Kurangnya semangat belajar

3. Kesenjangan antara potensi dan akademik
B. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah

Memohon ridho dan rahmat tuhan yang maha esa untuk suksesnya

dalam melatih diri agar menjadi anggota kelompok yang baik dan

berprestasi.



VIII.

LANGKAH KEGIATAN
A. Tahap Pembentukan

1

©

o WD

Mengucapkan salam terlebih dahulu

Menjalin hubungan dengan anggota kel ompok

Berdo'a

Menyampaikan kembali pengertian dan tujuan layanan
Mendiskusikan tugas dan peranan masing masing anggota
kelompok

Menyepakati norma kel ompok

7. Menggak setigp anggota kelompok terlibat aktif dalam kegiatan

layanan

B. Tahap Peralihan

1. Mengarahkan perhatian peserta/ anggota kelompok ke suasana

kegiatan kelompok

2. Bermain games atau mengucapkan filosopi

C. Tahap kegiatan

1

Pemimpin kelompok meminta anggota untuk mendiskusikan
permasalahan yang akan dibahas selanjutnya sesuai masalah yang
sudah dikemukakan di pertemuan pertama

Anggota kelompok memberi tanggapan akan permasalahan yang
akan dibahas

Anggota kelompok memberikan pertanyaan kepada klien terhadap
permasal ahanyang sedang dihadapinya

Anggota memberikan solusi atas permasalahan yang sedang
dialami klien

Pemimpin kelompok memberi kesimpulan terhadap permasalahan
serta solusi yang diberikan oleh anggota kelompok

Klien menyampaikan komitmen terhadap permasalahan yang
sedang dialaminya



D. Tahap pengakhiran
1. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok unrtuk
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
2. Pemimpin dan anggota kelompok mengakhiri kegiatan
E. PENILAIAN PROSESN HASIL
1. Penilaian Proses
a. Berfikir : Memikirkan solusi dari
permasalahan yang di alami
b. Merasa : Merasakan dampak positif apabila
menemukan solusi dari permasalahan

yang di alami

o

Berskap : Menyikapi permasalahan yang di
alami

d. Bertindak : Mampu bertindak untuk

menemukan  solusi-solusi dari

permasalahan yang di alami

®

Bertanggung jawab : Bertangung jawab terhadap tugas
dan waktu.

2. Penilaian proses.

Melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 yang sudah
dilakukan oleh peserta layanan melalui penguasaan yang telah
diberikan. Hasil kerja anggota kelompok tenyang BMB3 dilakukan
oleh konselor

Tindak Lanjut : Rencana kegiatan pada anggota kelompok yang belum mencapa
tujuan maka perlu dilakukan konseling individual

Medan,31 Juli 2019
Pel aksana



Dewi Riska Wardani

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Tahun Pelajaran 2019/2020

. IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Medan
B. Tahun Ajaran : 2019/2020
C. Sasaran Pelayanan : Anggota kelompok
D. Pelaksana : Dewi Riska Wardani
E. Pihak Terkait : Anggota kelompok

1. WAKTU DAN TEMPAT
A. Tangga : 5 Agustus 2019
B. Jam Pembelgaran/Pelayanan : 1x 40 Menit
C. Volume Waktu (JP) : Masing-masing kelas XI
D. Spesifikas Tempat Belgar : Ruang Kelas

1. MATERI PEMBELAJARAN
A. Temal/Subtema
1. Topik : Topik tugas
2. Tema : Motivas belgjar siswa
Underachiever
V. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
A. Pengembangan KES:
Anggota kelompok mampu menemukan jalan keluar dari permasalahan
yang sedang dialaminya
B. Penanganan Kes-T :
Untuk mencegah Anggota kelompok terlarut dengan permasalahan yang

di alaminya
V. JENISLAYANAN DAN KEGIATAN PENDUKUNG
A. Jenis Layanan : Layanan konseling kelompok
B. Kegiatan Pendukung D
VI. SARANA

A. Media -



B. Perlengkapan

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh Anggota kelompok dalam

menyel esalkan masalah yang di alaminya

A. KES
1. Acuan (A)

2. Kompetens (K)

3. Usaha (U)

4. Rasa(R)

5. Sungguh-sungguh (S

: Mengerti akan pentingnya
menyelesaikan masalah yang di
alami
:Anggota kelompok mampu
mengeluarkan solusi-solus  untuk
mengentaskan masalah yang di
hadapi
: Usaha apa yang di lakukan oleh
anggota kelompok untuk
mengentaskan permasalahan yang di
alami

oleh anggota kel ompok
: Anggota kelompok akan merasakan
dampaknya jika permasalahan yang
di alami dapat terselesaikan
. Kesungguhan anggota kel ompok
untuk mengikuti  kegiatan tersebut

Kes-T, yaitu terhindarnya dari kehidupan efektif sehari-hari yang

mengganggu, dalam hal :

4. Mengabaikan permasalahan yang dialami

5. Kurangnya semangat belajar

6. Kesenjangan antara potensi dan akademik
B. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah

Memohon ridho dan rahmat tuhan yang maha esa untuk suksesnya

dalam melatih diri agar menjadi anggota kelompok yang baik dan

berprestasi.



VIII.

LANGKAH KEGIATAN
Tahap Pembentukan

A.

1

©

o~ WD

Mengucapkan salam terlebih dahulu

Menjalin hubungan dengan anggota kel ompok

Berdo'a

Menyampaikan kembali pengertian dan tujuan layanan
Mendiskusikan tugas dan peranan masing masing anggota
kelompok

Menyepakati norma kel ompok

7. Menggak setigp anggota kelompok terlibat aktif dalam kegiatan

layanan

B. Tahap Peralihan

1. Mengarahkan perhatian peserta/ anggota kelompok ke suasana

kegiatan kelompok

2. Bermain games atau mengucapkan filosopi

C. Tahap kegiatan

1

Pemimpin kelompok meminta anggota untuk mendiskusikan
permasalahan yang akan dibahas selanjutnya sesuai masalah yang
sudah dikemukakan di pertemuan pertama

Anggota kelompok memberi tanggapan akan permasalahan yang
akan dibahas

Anggota kelompok memberikan pertanyaan kepada klien terhadap
permasal ahanyang sedang dihadapinya

Anggota memberikan solusi atas permasalahan yang sedang
dialami klien

Pemimpin kelompok memberi kesimpulan terhadap permasalahan
serta solusi yang diberikan oleh anggota kelompok

Klien menyampaikan komitmen terhadap permasalahan yang

sedang dialaminya



D. Tahap pengakhiran
1. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok unrtuk
melakukan refleks terhadap kegiatan yang telah dilakukan
2. Pemimpin dan anggota kelompok mengakhiri kegiatan
E. PENILAIAN PROSESN HASIL
1. Penilaian Proses
a. Berfikir : Memikirkan solusi dari
permasalahan yang di alami
b. Merasa : Merasakan dampak positif apabila
menemukan solusi dari permasalahan

yang di alami

o

Berskap : Menyikapi permasalahan yang di
alami

d. Bertindak : Mampu bertindak untuk

menemukan  solusi-solusi dari

permasalahan yang di alami

®

Bertanggung jawab : Bertangung jawab terhadap tugas
dan waktu.

2. Penilaian proses.

Melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 yang sudah
dilakukan oleh peserta layanan melalui penguasaan yang telah
diberikan. Hasil kerja anggota kelompok tenyang BMB3 dilakukan
oleh konselor

Tindak Lanjut : Rencana kegiatan pada anggota kelompok yang belum mencapa
tujuan maka perlu dilakukan konseling individual

Medan,5 Agustus 2019
Pelaksana
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Hasil Observasi Pada Waktu L ayanan

No

Aspek yang diamati

Hasll

Antusias siswa dalam Layanan Konseling
Kelompok
a) Mendengarkan pembahasan yang menjadi
pokok permasalahan dalam kelompok
b) Berani mengeluarkan pendapat

c) Berani menanggapi pendapat

Prilaku siswa
a) Poditif
Disiplin dalam kelompok
Disiplin dalam kehadiran
b) Negatif
Mengabai kan pendapat teman

Mengganggu teman

Interaks siswa didalam kelompok
a) Mudah bergaul dengan teman
b) Caraberkomunikas dengan teman sopan

c) Tidak adajarak dengan lawan jenis




Hasil Wawancara dengan Guru BK Sebelum Layanan

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Sudah pernahkah siswa mengikuti
layanan konseling kelompok

Tidak pernah, karena waktu
yang tidak memadai. Kalau
melaksanakan
kelompok

konseling
takutnya
mengganggu jam pelgaran
mereka. Jika melakukan
konseling individual amsih
bisa dilakukan di
istirahat kedua.

jam

Apa permasalahan kesenjangan antara
potenss dan akademik terjadi pada

siswakelas XI

Permasalahan
dialami

terutama pada siswa yang

tersebut
beberapa siswa
mengikuti kegiatn
ekstrakurikuler, sebenarnya
mereka mampu tetapi nilai-
nila mereka tidak sesuai
dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Bagaimana semangat belgar sSiswa
yang mengalami masalah kesenjangan

antara potensi dan akademik

Semangat belgar mereka
rendah,

merasa tidak puas dengan

karena mungkin

nilai yang di proleh dan
putus asa

Kalau boleh tahu selain mengikuti
ekstrakurikuler  apa lagi  yang
menyebabkan  siswa  mengalami

kesenjangan potensi dan akademik

Mungkin  karena teman
pergaulan mereka, mereka
tidak menyukai pelgaran
tersebut dan tidak memiliki

bakat dibidang kimia




Apakah siswa belgjar dengan tekun
untuk mendapatkan nilai yang baik

Ada beberapa siswa yang
tekun tidak

bersemangat

ada yang

Apakah setigp guru memberikan
dalam

meningkatkan hasil belgjar dikelas

motivasi belggar  untuk

Kalau itu saya kurang tahu
apakah

memberikan motivasi atau

setiap guru
tidak,tapi yang ada beberapa
guru memberikan motivas
kepada siswa agar mereka
semangat belgjar

Bagaimana keadaan sSiswa yang
masalah  kesenjangan
potenss dan akademik saat

mengalami
jam

pelgjaran berlangsung

Karena sekolah yang luas
membuat saya tidak bisa
memantau seluruh  siswa
disekolah, tetapi yang saya
yang
mengalami masalah belgjar
tersebut

semangat

amati siswa
mengalami

yang
rendah dan merasa bahwa

belajar

merekatidak mampu.




Hasil Wawancara dengan Guru BK Setelah Pemberian Layanan

No | Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut ibu apakah ada Ada, setelah diberikan layanan,
perubahan sikap yang saya merasa ada perubahan tingkah
terjadi pada siswayang laku siswa khususnya yang
mengalami underachiever mengalami masalah belgjar
underachiever
2 | Apakah Ibu ikut melibatkan | lya, pastinya saya melibatkan guru-
guru-guru lain dalam proses | guru lain, khususnya wali kelas.
meningkatkan motivasi Agar mereka juga memperhatikan
belgjar pada siswa yang anak didiknya
memiliki masalah
underachiever
3 | Setelah dilaksanakannya Y a, siswa tersebut sunggungh-
layanan, apakah ada sungguh dalam belgjar.
peningkatan semangat
belgjar yang memiliki
masal ah underachiever
4 | Apakah ibu melihat siswa Sudah, siswa yang tidak percaya
yang mengalami ketidak diri menampakan perubahan
percayaan diri sudah ada walaupun diawal merekajuga
peningkatan masih ragu tetapi mereka mulai
memberanikan diri
5 | Menurut ibu setlah Siswayang memiliki masalah
diberikan layanan siswa sulitberkonsentrasi juga mulai
yang mengalami sulit menampakan perubahan wal aupun
memahami materi pelgjaran | sedikit, mereka mulai mencari
sudah ada peningkatan teman yang bisa membantunya
dalam kesulitan
6 | Menurut ibu setelah Sudah, yang sulit mengatur jadwal

diberikan layanan siswva
yang mengalami sering
menunda tugas karena
waktu belgjar yang
berantakan sudah
mengalami perubahan

mulai mengatur jadwa belgjar
mereka agar mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan gurunya,
seperti mencocokan roster dan
jadwal latihan mereka, untuk
membuat jadwal belgjar mereka




Has| Observas Siswa

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1 Apakah siswa sering maju kedepan kelas N

2 Apakah  sswa yang  mengaami N
underachiever semangat saat belajar

3 Peran Guru BK dalam meningkatan
semangat belgar siswa

4 Apakah siswa memperhatikan saat guru N
menerankan materi pelgjaran

5 Apakah siswa bosan saat pelgjaran V
berlangsung

6 Apakah siswa mengisis waktu luang dengan N
belgjar

7 Kemampuan siswa dalam mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru

8 Apakah siswa akan bertanya kepada guru N
ketika tidak memahami materi ysng
dijelaskan oleh guru

9 Apakah siswa dalam melengkapi sumber- | v
sumber belgjar

10 Apakah siswa merasa percaya diri dalam N
menyampaikan pendapat didepan teman-
teman

11 Apakah siswa aktif dalam  proses N
pembel ajaran berlangsung

12 Apakah posis duduk dikelas memudahkan N
sswa untuk memahami materi yang
diberikan oleh guru

13 Apakah sisva mampu  memusatkan N
konsentrasi dalam belgjar

14 Apakah siswa tenang saat melaksanakan N
ulangan

15 Apakah siswa berteman dengan baik N

16 Keapakah siswa suka mengganggu |

temannya saat belgjar




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial : MA

No | Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di | Biasagjabu
sekolah ini

2 Selama belgar apa kamu memiliki Adabu
kendala

3 Kalau boleh sayatahu apaitu Saya itu sulit memahami

pelgjaran yang berhubungan
dengan angka bu, awalnya saya
semangat belgjar tapi lama-
kelamaan saya jenuh. Apalagi
lihat nilai saya rendah
dipelgjaran matematika sama
kimai.

4 Kamu bilang bahwa kamu sulit Saya masuk sini karena disuruh
memahai materi yang berhubungan | orang tua bu, awalnya saya
dengan perhitungan, kenapa masuk mau masuk tatabusana tapi
ke sekolah ini karena sekolahnya jauh dari

rumah jadi orang tuatidak
mengizinkan, dan karena abang
sepupu bersekolah disini jadi
ayah suruh saya untuk daftar
disini

5 Setelah kamu tahu nilal matematika | Yang pastinya sedih bu, gara-
dan kimia rendah apa yang kamu garapelgjaran itu nilai saya
rasakan turun. Jadinya saya kayak

putus asa gitu.

6 | Tidak ada usaha kamu untuk Sebenarnya saya bisa mahami
memahami materi tersebut materi tersebut kalau

dijelaskan berulang-ulang, tapi
kadang teman saya sulit untuk
menjelaskan ke saya. Jadi
yaudah jika saya gak ngerti
pasrah aja. Mangkanya itu
yang buat saya malas belgjar
matematika dan kimia

5 Berarti kamu mengalami penuruanan | lyabu.
nilai karena sulit memahami materi
pelgjaran yang berhubungan dengan
angka dan semangat belgjarnya
menurun




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial : NA
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di Selama belgjar disekolah
sekolah ini ini asyik bu
2 Selama belgar apa kamu memiliki Kendala yang bagimana
kendala bu
3 Hal-hal yang mebuat kamu sulit untuk | Oh, ada bu
memperoleh nilai sesuai dengan
kemampuan kamu
4 Kalau boleh sayatahu apaitu Tidak percayadiri bu,
kadang ada guru
menyuruh siswvanya
untuk maju kedepan
menyel esaikan soal, pada
saat itu saya bisa tapi
saya takut salah. Pas
teman udah magju
kedepan untuk
menyel esaikan soal
didepan adarasa
penyesalan karena
jawaban saya benar
5 Berarti kamu itu tidak percaya diri lyabu
dengan kemampuan yang kamu miliki
6 Karenaketidak percayaan diri kamu, Hal-hal yang negatif lah
apa yang kamu dapatkan bu, apalagi semenjak
tahu nilai saya rendah
jadi kayak hopeles gitu.
Jadi itu yang membuat
semangat belgar saya
naik turun. Kadang saya
semangat belgjar biar
nilainya naik, gara-gara
sayatidak percayadiri
langsung down gitu bu
7 Jadi kamu tidak percayadiri dan lyabu
membuat kamu meiliki semangat
belgar naik turun




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial Uz
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di Seru bu
sekolah ini
2 Selama belgar apa kamu memiliki Kayaknyatidak ada bu
kendala
3 Apa Ada hal-hal yang mebuat kamu Kalau itu ada bu
sulit untuk memperoleh nilai sesuai
dengan kemampuan kamu
4 Kalau boleh sayatahu apaitu Saya itu suka menunda-
nunda tugas dari guru,
karena saya kegiatan lain
di luar jam pelgjaran
5 Kenapa kamu suka menunda-nunda Karena saya ada kegiatan
tugas lagi duluar jam pelagjaran,
sampek rumah itu udah
lelah, jadi untuk
ngerjakan tugas udah
malas
5 Karena kamu menunda-nunda tugas Dimarahin gurunya bu,
apayang kamu peroleh terusdikasih nilai
rendah. Kalau mau
keluar dari kegiatan ini
saya gak mau bu, akrena
saya suka ngelakuinnya.
Kadang ketika saya
suntuk gara-gara
pelgjaran, ketika pulang
sekolah saya mendadak
semangat lagi karena
pulang sekolah saya
langsung ke sekret
6 Nilai kamu rendah karena kamu Saya maunya bisa
keleahan dengan kegiatan kamu, jadi mengatur jadwal belgjar
apa yang kamu harapkan dengan kegiatan saya bu
agar tidak menunda-
nunda tugas lagi dan bisa
mendapatkan nilal yang
bagus




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial 1A
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di Biasa gja bu, selayaknya
sekolah ini belajar disekolah
2 Selama belgar apa kamu memiliki Maksudnya kendala yang
kendala bagimana bu
3 Hal-hal yang mebuat kamu sulit untuk | Adabu
memperoleh nilai sesuai dengan
kemampuan kamu
4 Kalau boleh sayatahu apaitu Tidak percayadiri bu,
kadang ada guru
menyuruh siswvanya
untuk maju kedepan
menyel esaikan soal, gak
berani mengeluarkan
pendapat saya, padahal
jawaban saya benar. Saya
ngerasa takut salah bu
5 Berarti kamu itu tidak percaya diri lyabu
dengan kemampuan yang kamu miliki
6 Karenaketidak percayaan diri kamu, Hal-hal yang negatif lah
apa yang kamu dapatkan bu, apalagi semenjak
tahu nilai saya rendah
jadi kayak putus asa gitu.
Jadi itu yang membuat
semangat belgar saya
naik turun. Jadi itu yang
buat saya pasrah dengan
nilai saya
7 Jadi kamu tidak percayadiri dan lyabu
membuat kamu pasrah dengan
keadaan




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial Uz
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di Seru bu
sekolah ini
3 Apa Ada hal-hal yang mebuat kamu Adabu
sulit untuk memperoleh nilai sesuai
dengan kemampuan kamu
4 Kalau boleh sayatahu apaitu Karena saya memiliki
kegiatan di luar jam
pelgjaran, jadi saya
sering menunda-nunda
tugas yang diberikan oleh
guru
5 Kenapa kamu suka menunda-nunda Saya kan ada kegiatan
tugas lagi duluar jam pelajaran,
sampek rumah itu udah
lelah, jadi untuk
ngerjakan tugas udah
malas
5 Karena kamu menunda-nunda tugas Pasti dimarahin guru bu,
apa yang kamu peroleh terus dikasih nilai
rendah. Kadangpun
orang tua marah, tapi
kayakmna bu saya
senang dengan kegiatan
ini
6 Nilai kamu rendah karena kamu Saya maunya bisa
keleahan dengan kegiatan kamu, jadi mengatur jadwal belgjar
apa yang kamu harapkan dengan kegiatan saya bu
agar tidak menunda-
nundatugas lagi dan bisa
mendapatkan nilai yang
bagus




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial *N

No | Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di Selama belgjar disekolah

sekolah ini ini asyik bu

2 Apa ada hal-hal yang mebuat kamu Adabu

sulit untuk memperoleh nilai sesuai
dengan kemampuan kamu

3 Kalau boleh sayatahu apaitu Tidak percayadiri bu,

4 Tidak percayadiri bagaimana Kadang saya takut salah
untuk maju kedepan
untuk menyelesaikan
soal yang diberi guru,
terustidak berani
mengemukakan pendapat

5 Berarti kamu itu tidak percaya diri lyabu

dengan kemampuan yang kamu miliki
6 Karenaketidak percayaan diri kamu, Karena ketidak
apa yang kamu dapatkan percayaan diri saya
membuat saya putus asa
dan membuat saya
menggapai nilai.
7 Jadi kamu tidak percayadiri dan lyabu
membuat kamu meiliki semangat
belgar turun




Hasil Wawancar a dengan siswa Sebelum Layanan

Inisial : LBH
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat kamu belgjar di | Biasagjabu
sekolah ini
2 Selama belgar apa kamu memiliki Adabu
kendala
3 Kalau boleh sayatahu apaitu Saya itu sulit memahami
pelgjaran yang berhubungan
dengan angka bu, awalnya saya
semangat belgjar tapi lama-
kelamaan saya jenuh. Apalagi
melihat nilai sayarendah di
pelajaran- pelgjaran tertentu
4 | Kamu bilang bahwa kamu sulit Pelgjaran kimia dasar, dan

memahai materi pelgjaran-pelajaran
tertentu, kalau boleh sayatahu
pelajaran apa

pelajaran produktif

nilai karena sulit memahami materi
pelgjaran dan semangat belgjarnya
menurun

5 Kamu bilang kamu lemah Kayaknya keern gja bu masuk
dipelgaran tersebut kenapa ke SMK jurusan kimia, saya
mendaftar di sekolah ini sebenarnya bisa memahami

materi tersebut tapi kalau
dijelaskan pelan-pelan.

5 Setelah kamu tahu nilal rendah apa | Yang pastinya sedih bu, gara-
yang kamu rasakan garapelgjaran itu nilai saya

turun. Jadinya saya kayak
putus asa gitu.

5 Berarti kamu mengalami penuruanan | lyabu.




